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ABSTRAKST

Tsani Kuswara Sri W, Gelanggang Mahasiswa Universitas
Jenderal Soedirman, Sebagai Wadah Persiapan Sebelum Terjun
Ke Masyarakat, diajukan sebagail Konsep Dasar Perencanaan
dan Perancangan pada Tugas Akhir Jurusan Teknik Arsitektur
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia.

Universitas Jenderal Soedirman merupakan salah satu
Perguruan Tinggi Negeri yang sedang berkembang dengan
jumlah mahasiswanya yang selalu bertambah tiap tahunnya.
Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetap-
kan maka Universitas Jenderal Soedirman mengadakan program
pembinaan dan pengembangan mahasiswa baik dibidang akade-
mik maupun bidang lain yang menunjang kegiatan akademik

Kegiatan diluar bidang akademik diantaranya yaitu

dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler

seperti yang telah dicantumkan dalam statuta yaitu melipu-

ti kegiatan di bidang penalaran, bakat dan minat serta
kesejahteraan.

Kemudahan dan keberhasilan dalam pembinaan dan pe -
ngembangan mahasiswa harus didukung oleh adanya sarana dan
prasarana. Akan tetapi Unsoed -belum memiliki sarana untuk
kegiatan di satu tempat yang terpadu dan gselama ini masih
terpencar-pencar.

Atas dasar kondisi saat ini dan didukung adanya

Rencana Induk Pengembangan pada Unsoed mengenai Fasilitas
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Penunjang Universasitas maka direncanakan suatu bangunan
pusat kegiatan mahasiswa atau vang lebih umum disebut
gelanggang mahasiswa.

Agar memperoleh Konsep dasar Perencanaan dan Peran-
cangan yang matang mengenai Bangunan Gelanggang Mahasiswa
maka dilakukan pembahasan terhadap permasalahan berda-
sarkan kondisi saat ini, RIP. 1992 - 2002, dan juga dengan
gtudi perbandingan dengan Perguruan Tinggi Negeri lainnya
yvang memiliki Gelanggang Mahasiswa.

Dengan demikian diharapkan bangunan gelanggang Maha-
siswa Unsoed dapat menampung kegiatan sesual dengan fung-
sinya yailtu sebagal wadah persiapan sebelum terJjun ke

masyarakat.
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BAB I

PENDAHUL UAN

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Mahasiswa adalah Dbagian dari generasi muda yang
merupékan calon—-calon pemimpin bangsa. Dengan demikian
diharapkan memiliki daya nalar serta analisa yvang tinggi
dan tajam serta memiliki ketrampilan-ketrampilan khusus.
Sehingga sejak masuk di Perguruan Tinggi sudah diperkira—
kan dan diarahkan pembinaan ke arah tercapainya tujuan
tersebut.

Untuk itu Universitas Jenderal Soedirman menggariskan
beberapa kebijaksanaan serta azas dan tujuan dalam
pembinaan dan pengembangan mahasiswanya. Diantaranya yaitﬁ
dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan tambahan diluar
waktu kuliah (kegiatan kokurikuler).(Pokok-pokok Kebijak-
sanaan Unsoed, 1894)

Adapun tujuannya vyaitu untuk mengisi waktu luang
mahasiswa dengan kegiatan—-kegiatan yang positif sesuai
dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh mahasiswa untuk
meningkatkan potensi dan prestasi serta melatih hidup
sosial bermasyarakat. Apabila telah selesai studinya akan
giap terjun ke dalam masyarakat dan tidak hanya berbekal

ilmu pengetahuan saja tetapi juga dibekali dengan pengala-—

man, bakat dan ketrampilan.



Unit-unit kegistannya meliputi kegiatan di bidang
penalaran,bidang minat dan bidang kesejahteraan dan ter-
diri dari 30 unit kegiatan (Kebijaksanaan Unsoed dalam
Pembinaan Mhs, 1994), dengan jumlah mahasiswa sebesar 611
orang pada tahun 1994 dari 18 unit kegiatan. (Unsoed dalam
Angka, Dep Dik Bud Unsoed, 1994). Untuk jumlah keseluruhan
diperkirakan dua kali 1lipatnya mengingat Jjumlah unit
kegiatan yang banyak (30 unit) ditambah organisasi seperti
Senat dan BPM.

Permasalahan yang dihadapi sehubungan dengan kegiatan
mahasiswa tersebut diaﬁtaranya adalah : (RIP. th. 1992 -
2002, Unsoed hal 114 - 116)

— kemampuan penalaran dari mahasiswa yang sebagian
besar mahasiswa belum memenuhi harapan.

— unit-unit kegiatan yang telah dibentuk belum semuanya
berfungsi secara efektif dan efisien serta ada kegia;
tan yang belum ada wadah organisasinya.

- prasarana dan sarana untuk melaksanakan kegiatan
dirasakan masih kurang.

- belum tersedianya tempat-tempat khusus yang menampung
berbagai kegiatan mahasiswa, dan lain sebagainya.
Kondisi kegiatan saat ini berjalan apa adanya sesuai

dengan program yang telah ditetapkan. Fasilitas vyang
digunakan dalam melaksanakan kegiatan terbatas pada apa
yvang telah ada dan banyak menggunakan fasilitas kota
seperti lapangan DKT, Gedung Isola, dan Lapangan Gren-

deng. Masing-masing fagilitas kota tersebul terpencar -

J




pencar letaknya.(lihat Gbr. 1.1.) Hal ini tidak boleh di-
biarkan karena dapat menghambat kegiatan dan pengemban-
gannya. Apalagi jumlah mahasiswa terus meningkat setiap
tahunnya. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (terhitung
sejak th. 1990 s.d. th.1994) terjadi peningkatan sebesar
13,34 % , dari seluruh program yang dimiliki vaitu 6
program SarJjana dan 3 program Diploma. (Unsoed dalam
Angka, 1994) Diperkirakan Jjumlah mahasiswa pada th. 2002
mencapai 14.891 orang. (RIP. Unsoed th. 1992 - 2002)

Melihat permasalahan vyang timbul dalam kegiatan
mahasiswa maka dalam Rencana Induk Pengembangan Universi-
tas Jenderal Soedirman th.1892 - 2002 .dibuat berbagai
usulan proyek vang direncanakan diantaranya vyaitu suatu
pusat kegiatan Mahasiswa (Student Centre/Gelanggang Maha-
siswa) vyang didefinisikan sebagal suatu pusat kegiatan
Mahasiswa vang dilengkapi dengan prasarana dan sarana
Olah raga, kesenian, pemukiman, kesejahteraan dan keseha-
tan (RIP. Unsoced th. 1992 - 2002 , hal. 138) dan dinyata-
kan bahwa “sampai saat ini Universitas Jenderal Soedirman
belum memiliki Gelanggang Mahasiswa, yvang sebetulnya hal
ini mutlak diperlukan untuk mengembangkan minat dan bakat
mahasiswa". (RIP. Unsoed th 1992 - 2002, hal. 130)

Dari uraian diatas dapat di ketahui bahwa Universitas
Jenderal Soedirman belum mempunyail fasilitas yang diguna-
kan sebagai wadah yang dapat menampung kegiatan kemahasis-
waan. Padahal wadah tersebut sangat diperlukan dalam

rangka pembinaan dan pengembangan kegiatan mahasiswa
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sebagai persiapan sebelum terjun ke masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut maka dipilihlah suatu tema
tugas akhir mengenal wadah untuk kegiatan kemahasiswaan
Universitas Jenderal Soedirman yang menyatu dengan peneka-
nan sebagal wadah pembekalan/persiapan mahasiswa sebelum

terjun ke masyarakat.

1.2. PERMASALAHAN
1. Permasalahan Umum
Unsoed sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeril
belum memiliki Gelanggang Mahasiswa yang digunakan untuk
pembinaan dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler maha-
siswa sebagai persiapan sebelum terjun ke masyarakat.
2. Permasalahan Khusus
a. Bagaimana pengaturan dan tata letak bangunan ter -
hadap gite dan terhadap lingkungan kampus secara
keseluruhan untuk dipergunakan semaksimal mungkin
agar mampu menampung Kegiatan yang ada.
b. Bagaimana ungkapan figik Gelanggang Mahasiswa Uni-
versitas Jendral Soedirman sesuai dengan kegiatan-
nya yang bersifat edukatiﬁf/dan non edukatif serta

mampu beradaptasi dengan lingkungan ?

1.3. TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan akhir dari pembahasan ini adalah untuk menyu-
sun Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan mengenai Ge-

langgang Mahasiswa Universitas Jendral Soedirman Purwoker-




to eebagai salah satu fasilitas penunjang kegiatan maha-
siswa.

Sasarannya adalah untuk mendapatkan premecahan masalah
akan perlunya wadah kegiatan bagi Mahasiswa Unsoed dan
terciptanya Gelanggang Mahasiswa seaual dengan sifat dan

Jdenis kegiatannya.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasannya hanya ditekankan rada hal-hal
vang mendasari = landasan  berpikir mengenai Gelanggang
Mahasiswa sebagai fasilitas penunjang kegiatan Mahasiswa
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto.

Adapun kegiatan yang akan diwadahi meliputi kegiatan
dibidang penalaran, minat dan bakat sebatas pada kegiatan
vang dapat dilaksanakan didalam ruang dan bidang kesejah-

teraan.

1.5. METODOLOGI PEMBAHASAN
Dalam pembahasan mengenai gelanggang mahasiswa meng-
gunakan metodologi sebagai berikut
1. Cara Memperoleh Data
a. Studi Pustaka/literatur
b. Studi lapangan/survey
c. Wawancara
2. Pembahasan, dilakukan hanya pada hal-hal yang
berhubungan dengan gelanggang mahasiswa sesuai dengan

lingkup pembahasan, yaitu mengenai bagaimana membahas




permasalahan yang ada atas kegiatan sampal dengan
struktur tata ruang dengan jJalan menganalisa kegiatan
dan studi banding dengan perguruan tinggi lain untuk
memperoleh penyelesaian yang akan digunakan dalam
penyusunan Pendekatan Dasar Konsep Perencanaan dan
Perancangan.
3. Pola berpikir dalam pembahasan vaitu
a. diawalil dengan menemukan masalah dan mengemuka-
kan gagasan:
b. mengumpulkan data-data
c. menganalisa dan merumuskan konsep perencanaan
dan perancangan.
Dengan demikian diharapkan segala permasalahan dapat
terpecahkan sehingga apa yang menjadi tujuan dari
pembahasan akan tercapai
Pola pikir dalam pembahasan adalah sebagal berikut :

(lihat diagram pola pikir)
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1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I Pendahuluan, merupakan tahap awal yang berisi
Latar Belakang, Rumusan Permasalahan, Tujuan dan Sasaran,
Lingkup Pembahasan, Metodologi pembahasan ,Sistematika
Pembahasan, serta Keaslian Penulisan.

Bab II Mengenai Tinjauan Kegiatan Mahasiswa Unsoed
yvang berisi Kondisi Kampus Unsoed, Lingkup dan Keadaan
Mahasiswa, Pembinaan mahasiswa Unsoed meliputi tujuan,
materi dan metode, Kegiatan Mahasiswa Unsoed dan Fasilitas
Keglatan Kemahasiswaan.

Bab III mengenai Tinjauan Gelanggang Mahasiswa meli-
putli pengertian, Fungsi dan peran, status dan lingkup
kegiatan, Tata ruang gelanggang dan Bentuk fisik Gelang-
gang mahasiswa.

Bab IV mengenai Analisa sesual dengan permasalahan
vang telah @ dirumuskan hingga di dapat  suatu pemecahah
rermaslahan yang akan digunakan sebagai pendekatan ke arah
Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan.

Bab V Berisi Konsep Dasar Perncanaan dan Perancangan
yang disajikan dalam bentuk deskriptif yang akan dipakai

sebagai acuan dalam proses desain akhir/perancangan bangu-

nan.

1.7. KEASLIAN PENULISAN
1. Tesis Tugas Akhir Heru Sutono
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Arsitektur,

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 1993.
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Judul : Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu Universi-
tas Islam Indonesia, Penekanan Khusus Kegiatan
Penalaran dan Kesekretaristan Pada Bangunan
Pusat Kemahasiswaan.

Permasalahan

a. Bagaimana mewujudkan Gelanggang Mahasiswa dalam

suatu blok tersendiri di dalam lingkungan Kampus Terpa-

du Universitas Islam Indonesia di mana di dalamnya
terdapat fasilitas-fasilitas kegiatan kemahasiswaan.

b. Bagaimana mewujudkan Gelanggang Mahasiswa Kampus

terpadu Universitas Islam Indonesia dengan penekanan

khusus keglatan penalaran dan kesekretariatan pada
bangunan Pusat Kemahasiswaan.

c. Bagaimana ungkapan ruang kesekretariatan Lembaga

Kemahasiswaan Universitas Islam Indonesia sesuai dengan

identitas tata kelembagaan yang ada dan ungkapan ruangA

fasilitas kegiatan penalaran.

Teéis Tugas Akhir Budi Gunawan

Fakultas Teknik Jurusan Teknik Arsitektur

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1981

Judul : Gelanggang Mahasiswa Universitas Jenderal
Soedirman.
Permasalahan

a. Masalah utama.
Bagaimana Gelanggang Mahasiswa dapat menampung

kegiatan mahasiswa dan berfungsi sebagai faktor




renunjang kegiatan.

sub-sub masalah

— ungkapan bangunan sebagai refleksi karakter akti-
vitas kegiatan ?

- pencapaian efisiensi efektifitas bangunan menuntut
ungkapan fisik ruang ?

— fleksibilitas dan efisiensi ruang ?

Masalah eksternal dan Internal

Dengan dasar Gelanggang Mahasiswa untuk merangsamg

aktivitas mahasiswa dimana terkandung unsur-—-unsur

pembinaan,; ‘pengembangan pribadi, pelayanan kesejah-

teraan dan tempat kontak sosial mahasiswa/media

komunikasi mahasiswa,maka......

3. Tesis Tugas Akhir Tsani Kuswara Sri W.

Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik

Universitas Islam Indonesia, 1995

Judul : Gelanggang Mahasiswa sebagai Fasilitas

Penunjang Kegiatan Mahasiswa UNSOED,
Purwokerto, dengan penekanan - sebagai wadah

prersiapan sebelum terjun ke masvarakat.

Permasalahan

a.

Permasalahan Umum

Unsced sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri
belum memiliki Gelanggang Mahasiswa yang digunakan
untuk pembinaan dan pengembangan kegiatan ekstrakur-

lkuler mahasiswa sebagai persiapan sebelum terjun ke

masyarakat.




b. Permasalahan Khusus

1.

Bagaimana pengaturan dan tata letak bangunan ter
hadap site dan terhadap lingkungan kampus secara
keseluruhan untuk dipergunakan semaksimal mung-
kin agar mampu menampung kegiatan yang ada.

Bagaimana ungkapan fisik Gelanggang Mahasiswa
Universitas Jendral Soedirman sesuai dengan
kegiatannya yang bersifat edukatif dan non
edukatif serta mampu beradaptasi dengan ling-

kungan ?
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BAB IXI
TINJAUAN MAHASISWA
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

2.1. KONDISI KAMPUS UNSOED

Universitas Jenderal Soedirman terletak * 3,5 km ke
arah utara dari pusat kota, tepatnya di daerah Grendeng.
Sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan
populasi mahasiswa yang semakin banyak maka disusunlah
suatu rencana pengembangan kampus yang dituangkan dalam
Rencana Induk Pengembangan (RIP) Kampus Universitas Jen-
derai Soedirman yang dikerjakan secara bertahap dan teren-—
cana, mulai dari pembebasan tanah sampai dengan pembangu-
nan gedung baik untuk fasilitas pendidikan ataupun fasili-
tas penunjang lainnya.Dan sekarang ini komplek UniversitasA
Jenderal Soedirman sudah meluas hingga Desa Karang Wang-
kal. 4Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam peta kota
berikut ini. (lihat Gbr. 2.1. )

Dalam Rencana Induk Pengembangan, ' Kampus Unsoed
dikelompokkan dalam rencana zonningnya berdasarkan kegia-
tannya yaitu : (RIP. Unsoed th. 1992 - 2002)

a. Zone Pusat, dengan sub zone

1. Gedung Pusat Biro Administrasi dan Rektoriat,
2. Perpustakaan,

3. Fasilitas pelayanan Universitas,

4. Auditorium.
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b. Zone Pendukung Unit Pusat
a. Fasilitas Mahasiswa
b. Student Centre
c. Fakultas Sosial (3 Fakultas)
d. Fakultas Eksakta (7 Fakultas)
e. Program Pasca SarJjana
f. Perumahan dosen
g. Daerah Hijau
Dengan demikian diharapkan dapat menampung semua kegiatan
dan memenuhi kebutuhan dari segi tata ruang . (lihat Gbrt

2.2. )

2.2. LINGEKUNGAN DAN KEADAAN MAHASISWA

Kehidupan kampus dikembangkan sesuai dengan Tridharma
Perguruan Tinggi - yang kemungkinan pertumbuhan suasana
sesual dengan peranan akademis dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi seni dan budaya. Dalam hal ini
perlu. diperhatikan bahwa suasana dikampus 'itu sebagai
wadah kegiatan kurikuler maupun kokurikuler, hanyalah
merupakan satu .lingkungan pendidikan di dalam proses
pendidikan seumur hidup. Untuk mencapai tujuan dan sasaran
pengembangan, perlu diperhatikan adanya potensi dasar dan
permasalahan yang timbul dari lingkungan sekitar. (Kep.
DIKTI, Dep. Dik. Bud. No. 26/DIKTI/Kep/1988) .

Potensi dasar tersebut antara lain -

1. Kemandirian perguruan tinggl sebagai lembaga ilmiah

serta kebebasan akademis vang dimiliki para dosen dan
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mahasiswa.

2. Makin meningkatnya jumlah tenaga pembimbing mahasiswa
vang profesional.

3. Letak geografis, sumber daya alam dan potensi budaya
daerah yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bela-
Jar.

4. Kepercayaan masyarakat pada perguruan tinggi sebagai
pusat pengembangan budaya.

Dan permasalahan yang dihadapi perguruan tinggi yaitu
antara lain :

1. Tantangan perkembangan kehidupan modern dan tuntutan
perkembangan di masa depan, disamping hambatan dari
dalam maupun dari luar yang senantiasa menghendaki
peningkatan dan pengembangan pengetahuan, ketrampilan
dan kepribadian mahasiswa.

2. Terbatasnya fasilitas yang tersedia

3. Belum tercapainya kondisi yang sinkron, terpadu,
integral 'dan terkoordinasi antara program akademis
dan program pengembangan kemahasiswaan.

Potensi dasar yang berasal dari lingkungannya merupa-
kan awal pangkal tolak yang mendukung diperlukannya pembi-
naan dan pengembangan mahasiswa dalam kehidupan kampus.
Secara tidak langsung keadaan lingkungan kampus maupun
sekltarnya sudah memberikan masukan, arahan dan tuntutan
kemana mahasiswa harus melangkah karena pada akhirnya
setelah selesal masa pendidikannya msahasiswa harus kemba-

11 ke tengah-tengah lingkungan masyarakat dengan bekal
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yang lebih matang dibandingkan sebelumnya.

Selain 1itu perkembangan mahasiswa Jjuga dipengaruhi
oleh kondisi perekonomian yang tidak selalu menguntungkan,
persaingan antara golongan yang ada, lapangan kerja yang
semakin sempit, Juga peraturan-peraturan -yang dirasa
membatasi dan menghambat aktifitas mahasiswa.

Tatel 2.1.

Jualah Nihasiswa th. 1990 - 1994
Universitas Jendral Soediraaa,

Fakultas 1990 | 1991 ) 1992 | 1993 4 19W4

Perfanian 934 860 134 750 43
Biologi 788 734 163§ 162 883
Peternakan 951 42 837 828 928
Ekonoai 1445 | 1480 | 1373 | 15i1 | 1602
Hukue 1276 | U1 934 24 1 10U
Fisip 1123 | 1123 | 1263 | 1219 | 14d!
23 PTUP 413 824 443 NNy 544
D3 SET/AK 845 | 103 §21 | 1041 | 123

juslah 7919 | 7891 { 7325 | 7612 | 8634

sugher 'z Unsoed dalan Angka, Dep. Dik. Bud
Universitas Jenderal Soediraan, 19%4.

Disamping keadaan lingkungan perguruan tinggi dan
permasalahannya . perliu diperhatikan pula | keadaan para
mahasiswa vang dapat sebagai masukan dalam proses perkem-
bangan dan pembinaannya :

1. Jumlah mahasiswa vang terus bertambah, melebihi
kemampuan daya tampung, sehingga berakibat semakin
beratnya tugas pengembangan kemahasiswaan.

2. Perubahan nilai-nilai dalam masyarakat menyebabkan
adanya kecenderungan bahwa pada sebagian mahasiswa
motivasi menuntut ilmu tidak sama.

3. Mahasiswa berasal dari berbagai golongan, tingkat
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sosial ekonomi, minat, bakat, motivasi dan tingkat
kepandaian yang berbeda-beda.

Bertolak dari keadaan perguruan tinggi dan lingkungan
serta masalah dan hambatan yang dihadapi, kegiatan pengem-
bangan kemahasiswaan perlu dikelompokkan dalam beberapa
wilayvah sehingga interaksi antar perguruan tinggi dapat
ditingkatkan dan program pengembangan kemahasiswaan dapat

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan setempat.

2_.3. PEMBINAAN MAHASISWA UNSOED

Menyadari /luasnya ruang lingkup pembinaan tersebut,
serta memperhatikan kondisi Universitas Jenderal Soedirman
Yang sedang berkembang, aspek pembinaan mendapat tempat
yvang utama.Tujuannya adalah untuk mengembangkan bakat-
bakat positif, disamping pengendalian diri serta mengenda-
l1ikan naluri-naluri rendah apa yang dilakukan tersebut
berdasarkan Pancasila Dan Garis-garis Besar Haluan Negara.

Pembinaan dan pengembangan mahasiswa  terbatas pada
selama masa aktif mahasiswa dalam kegiatannya ataupun
selama i1a masih menjadi mahasiswa. Karena itu sasaran
utama vang dilakukan oleh seorang mahasiswa adalah parti-
sipasi dan apresiasi, sedang prestasi merupakan hasil yang
menambah kegairahan dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Untuk 1itu mahasiswa harus diberi kesempatan untuk
mengerjakan kegiatan yang selaras dengan bakat, motivasi,
inisiatif, kreativitas dan kegairahan untuk berpartisipa-

si, agar berjalan kearah pengembangan pengetahuan, ketram-

16



PELAKSANA PEMBINA WADAH
UNIT KEGIATAN.
KESEJAHTERAAN
UNIT KEGIATAN
KHUSUS
BKK TINGKAT
UNIVERSITAS
UNTT KEGIATAN _
OR . KES
UNIT KEGIATAN §
DISKUSI & PE - 3
NALARAN. ;
T .. R | i
TV
PENDAMPING
SEMA BPM
TINGKAT
FAKULTAS
TIM
S I 1Y 8 NS R PEMBIMBING

Keterangan:

Diagras 2.1,

1. BKK : Badan Koordmasi Kemahasiswaan
2. SEMA : Senat Mahasiswa

3. BPM : Badan Perwakilan Mahasiswa

4. HMJ  : Himpunan Mahasiswa Jurusan

STRUKTUR PEMBINAAN KEGIATAN MAHASISWA
UNIVERSITAS JENDRAL SOEDIRMAN PURWOKERTO




pilan, sikap dan kepribadian yang selaras dengan tujuan
kurikuler.

Kegiatan mahasiswa ini merupakan kesempatan baik bagi
mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman sendiri dengan
memanfaatkan tenaga, keuletan dan disiplin yang dimilikin-
ya dengan daya dan usaha. Untuk itu pihak universitas
harus turut mendukung dengan membantu menyediakan dana dan
sarana yang akan memacu mahasiswa dalam melaksanakan
kegiatannya.

2.3.1. Tujuan dan Sasaran Pembinaan

Pengembangan kemahasiswaan dilaksanakan untuk menca-
pal tujuan pendidikan nasional sebagaimana ditetapkan
dalam GBHN TAP MPR-RI No. II/MPR/1988, dan diselenggarakan
secara terperinci dalam kesatuan sistem pendidikan tinggi
dan terarah pada dua kelompok sasaran yaitu

a. Sasaran umum

Menjadikan mahasiswa sebagal manusia yang mempu
nyali Jjiwa kepemimpinan, dedikasi dan kepeloporan,
ketahanan mental vang tinggi serta ketampilan-
ketrampilan sesuai dengan minat, bakat dan potensi

vang dimiliki dalam rangka persiapan sebelum terjun

ke masyarakat.
b. Sasaran khusus

Dalam rangka pembentukan insan cendekiawan dan
sarjana yang sujana, para mahasiswa dididik agar
dapat melakukan analisis yang tajam, memiliki aifat

Jujur, terbuka, cermat, tekun, disiplin, obyektif,
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bebas dan bertanggung Jjawab.
2.3.2. Materl Pengembangan
Materi pengembangan adalah bahan pengetahuan, penga-
laman dan ketrampilan dalam kegiatan pengembangan kemaha
siswaan. Materi pengembangan meliputi +tiga segi vang
saling berkaitan, yaitu
1. Mahasiswa sebagai makhluk Tuhan
Pendidikan kehidupan beragama, termasuk toleransi
antar umat beragama dan penerapan nilai-nilainya.
2. Mahasiswa sebagai individu
a. Pembinaén fisik, pengembangan minat, bakat, dan
kegemaran.
b. Pengembangan pengetahuan, kemampuan bernalar
dan ketrampilan.
c. Pengembangan sikap dan kepribadian.

3. Mahasiswa sebagai makhluk sosial :

Pengembangan manusia éebagai makhluk sosial menca-

kup segi sosial , budaya, ekonomi, ideologi dan
ketahanan nasional,kepemimpinan dan kesejahteraan.
Dengan adanya pembinaan dan pengembangan kemahasis-
waan dan dengan adanya materi yang disiapkan diharapkan
lebih mengarahkan mahasiswa sesuai dengan keinginannya
dalam bidang minat, bakat, ketrampilan ataupun profesiona-
lisme yang merupakan modal bagi dirinya untuk dapat terjun
ke masyarakat tanpa sikap kaku dan canggung dan mampu
berbaur dengan masyarakat dari berbagai golongan sosial,

ekonomi maupun budaya.
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2.3.3. Metode Pengembangan.

Metode yang digunakan dalam pengembangan kemahasis-
waan berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi,
persuasi, pengarahan dan pemantauan yang pada hakekatnya
adalah menciptakan suasana yang membantu mengembangkan
penalaran ,bakat dan sikap yamg positif. Setiap metode
dipilih dengan memperhatikan komponen berikut

1. Tujuan yang akan dicapai ;

2. Materi kegiatan ;

3. Karakteristik . mahasiswa, kemampuan , kondisi

sosial, ekonomi mahésiswa 3

4. Lingkungan termasuk sosial budaya setempat ;

5. Fasilitas dan waktu yang tersedia ;

6. Pembimbing.

Dengan memperhatikan komponen-komponen tersebut maka
akan ada keselarasan antara mahasiswa , pembimbing dan
materi sehingga mempermudah daleam usaha pembimbingan atas

diri mahasiswa kearah pengembangan dirinya.

2.4. KEGIATAN MAHASISWA UNSOED
Secara historik pembinaan kemahasiswaan Indonesia
diwadahi dalam dua macam organisasi mahasiswa yaitu organ-
isasi ekstra universiter dan organisasi intra universiter.
Organisasi mahasiswa ekstra universiter lebih menitik
beratkan kepada kehidupan mahasiswa sebagai makhluk so-
sial. Sedang organisasi intra universiter menitikberatkan

pada kehidupan mshasiswa sebagai makhluk belajar di kam-
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pus.
2.4.1. Lembaga Kemahasiswaan.

Berdasarkan SK. MENDIKBUD No. 045,/U0/1980 tentang
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi
dijelaskan bahwa Organisasi kemahasiswaan di Perguruan
Tingegl adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasis-
wa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawan
serta integritas kepribadian.

Organisasi kemahasiswaan pada Univerversitas Jenderal
Soedirman meliputi:

1. Badan Koordinasi Kemahasiswaan (BKK).

BKK berkedudukan sebagai wadah non struktural kema-

hasiswaan yang merupakan unsur kelengkapan perguruan

tinggil.

2. Unit Kegiatan Mahasiswa (UEKM).

3. Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM).

BPM berkedudukan sebagai wadah non struktural kemaha-

siswaan yang merupakan unsur kelengkapan fakultas dan

4. Senat Mahasiswa.

Berkedudukan sebagai wadah non struktural kemahasis-

waan yang merupakan unsur kelengkapan fakultas dan

5. Himpunan Mahasiswa Jurusan.

Berkedudukan sebagai wadah non struktural kemahasis-

waan vang merupakan unsur kelengkapan Jurusan yang
2.4.2. Kegiatan Kemahasiswaan.

Kegiatan dikelompokkan menjadi bidang penalaran,

bidang minat dan bidang kesejahteraan. Kegiatan ini
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TOKOH MAHASISWA

REKTOR

Keterangan : BKK
Kedudukan

tugas

cq. PRI
KETUABKK STAF AHLI
S EKRETARIS UMUM ANGGOTA/PD II
SIE MINAT SIE PENALARAN
SUB SIE SUB SIE SUB SIE SUB SIE SUB SIE

Diagran 2.2. BAGAN STRUKTUR/ORGANISAST FUNBSI BKK UNSOED

Badan Koordinasi Kemahasiswaan

sebagai aparat rekfor

membantu rektor dalam pembinaan
dan pengembangan Unioversitas

Sumber : Boku Pedoman bagi Mahasiswa
Universitas Jendral Socdirman Purwokerto




ditangani oleh BKK, SM, atau lembaga

lainnya.

Perincian kegiastan sebagal berikut

1. Bidang Penalaran Mahasiswa

a. Diskusi dan Seminar,

b. Riset/penelitian,

c. Pembinaan dan penyuluhan.

2. Bidang Minat Mahasiswa ;

a. 0Olah ragsa,

b. kesenian,

c. pers mahasiswa,

d. organisasi.

3. Bidang Kesejahteraan Mahasiswa ;

a. Asrama Mahasiswa,

b. Koperasi Mahasiswa,

unit

unit

unit

unit

unit

perdagangan umum

Bursa Buku‘dan alat tulis
foto copy

cafetaria

simpan 'pinjam

c. Pemberian Beasiswa dan tunjangan

d. Keagamaan,

e. kegiatan sosial.

Dalam

dikalangan mahasiswa,

rangka

preningkatan pengabdian

Kemahasiswaan

Ikatan Dinas

masyarakat

Rektor Universitas Jenderal

‘Soedirman telah mengeluarkan keputusan yang mendor-

rong mahasiswa untuk melakukan kegiatan

21
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masyarakat, antara lain ;
a. dalam bidang pendidikan dan pelayanan masya-
rakat yaitu Menjadi Ketua BPM, ketua Senat

I

anggota Resimen Mahasiswa, Pramuka , dl1l.

b. bidang bakat, minat dan profesi, yaitu dengan
menjadi asisten, guru, profesi dalam bidang
olahraga, kesenian dari tingkat fakultas |,

universitas, regional ataupun nasional, menu-

lis lomba karya ilmiah yang disebar dalam
media masa, mengikuti lomba karya inovatif
produktif atau bentuk lainnya.

Perincian unit-unit aktivitas adalah sebagai beri-

kut :

A




Tabel 2.2.
Ugit-unit Kegiatan Mahasiswa
Universitas Jeaderal Soediraan Purvokerto

1t,
12,

13.

28.
2.
30,

Goyugu Karate Du

PS. Perseudaraan Setia
Hati Terate

PS. Nerpati Putih

Kerohanian Islas
Kerghaniaa Lristen
Bela diri Judo

1 ainggu sekali

1 singgu sekali
1 eingqe sekali

t ainggu sekalt

1 ainggu sekali

Foaplek Isola

bedung Soesardjito
lap. KT

Hasjid Grendeng

koaplek [sola

No.i Unit Kegiatan vakiy lat/pertesuan teapat Status kepeatlikan
1.} 0lah raga Atletik 1 singqu sekali Stadion Widodo peaerintah dierah
2.1 OR. Bulu Tangkis I aingqu sekali Gedung Isola peserinish daerab
1.1 OR. Bala Volly { ainggu sekali Lap. Grendeng tisy. Brendeng
{.] OR. Bola Basket { ainggu sekali Lap. Basket Brubahan peaerintah daerah
3| OR. Sepik bola { singgu sekali Lap, DKT dinas teatira
6.1 OR. Teais Neja et kanpus Unsoed Unsced
7.1 OR. Teais Lapangan 1 aingqu sekali Tenis ban Ferus. Grendeng | Unsoed
8.1 Bandung Karate Club 1 aingqu sekali Lap. KT dinas tentara
9.1 Bela diri Peacak silat{ I ainggu sekali Lap. BKT dinas teatars

10.| Bela diri Satria Nus. | 1 ainggu sekali Lap. BKT dinas testara

peaerintah daerak

Unsoed
dinas tenfara

14.| Keapa Indonesia 1 ainggu sekali Koaplek Isols peaerintab dazrah
13.] Raga Jati { slnggu sekall Lap. BKT/Stadion ¥idoda din teatara/peada
tho fater 0 0 o Do e PRI Y. T

17,1 Brua Band 1 einggu seksli 1apdKT/stadion Widodo din.tentara/peads
fB.{Band N | .Y Crraraens

19.] Paduan Suara R bedung Pusat Unsged

20.] Seai Tari { ainggue 2 kali bedung Soesardjito Unsoed

21.] Bhs. Peciata Alae - | oiiieeen J1. HR. Bunyaaia Unsaed

2.1 Fers dan Radio %0000 jl. Frof. Dr. Soekirse suista
WJPranwka 1 aingqu sekali SP. Racana Soedirsan tinsged

24.] Pandu Lingkungan | oieeiaenn s YT « «

29,1 Resimen Mabasiswa | .oeees Wi Fosko Nenwa, luar kota Unsaed

26.| Koperasi Nahasiswi setiap hart 1. HR. Bunyaain Unsoed

27.1 Student English Forua | setiap hand koaplek Greadeng lnsoed

tasy. brendeng

peierintah daerah

susber ¢ Buku Pedoman Nahasiswa Universitas Jeaderal Soedirman, 1992,

Dari seluruh mahasiswa Unliversitas Jenderal Soedirman
yvang berjumlah 8.636 orang (lihat tabel 2.1.), diketahuil
yang terdaftar dari 18 unit kegiatan ekstra kurikuler

adalah 611 orang. Sedang untuk kegiatan lain belum diketa-

hui secara pasti. Untuk lebih jelas 1lihat tabel 2.2.
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Tabel 2.2.
Juslah Mahasiswa yang aengikuti kegiatan.

No. Kegiatan 1996 | 19910 | 1992 | 1993 | 1994 | juslah
1. Neawa 103 621 62 621 62 338
2.] Unit Pandu Lingk 12 13 13 13 13 9¢
3| Praavka 239 | 193 %1 4] [A] 13
.| Brue Band 83 b3 73 B0 b} 340
.| Roh. Kristen i )y oy | ow i1
6.1 koh. Islas 32 ) #) 11 n
1.1 Volly 18 18 [ L] 2 111
8.] Loperaa i 1 9 g 9 49
9.1 Tenis lapangan 14 18 13 1 it 13

10.] Bulu tangkis 10 10 10| 1 10 30

11.| Fencak silat 13 13 13 13 18 18]

12.] Sketsa 28 29 Mlou U 139

13.1 St.Enqlisk Farua 30 30 44 32 40 172

) PIS1 17 17 16 13 15 80

19,1 Raga Jati 8 8 1 10 i §7

18] Seni tari 0102 15 13 13 100

17.] Basket 4 40 40 | 40 43 205

18.| Satria Nosantara |- 40 | 40| S0 | 0| 75{ 303

Jualah 776 | 431§ 598 | 953 f 611} 132

suaber ¢ Data Statistik Universitas Jenderal Soediraan dalan dngks 1994
beparteaen Peadidikan dan Yebudayaan Universitis Jenderal
Soadiraan Furwokerto.1994

2.5. FASILITAS KEMAHASISWAAN
Untuk menunjang kegiatan kemahasiswaan direncanakan
fasilitas penunjang yang pembangunannya dilakukan secara
bertahap sesual perkembangan dan kebutuhan. Hingga saat
ini fasilitas yang digunakan diantaranya :
2.5.1. Bidang Minat Mahasiswa :
1. Olah raga.

Bidang olahraga mempunyai proporsi kegiatan vyang
dominan, karena dari 30 unit kegiatan ada 16 unit
kegiatan. Fasilitas yang digunakan untuk melakukan
kegiatan yaitu ;

a. Lapangan DKT, letaknya £ 1 km dari kampus Unsoed.

aa




Status adalah milik Dinas Ketentaraan Purwokerto.

b. Gedung Isola, letaknya * 3 km dari kampus Unsoed.
Status adalah milik Pemerintah Daerah Kotatip Pur-
wokerto.

c. Tennis band , letak di dalam lingkungan Unsoed
tepatnya di Kompleks Perumahan Dosen, Grendeng.
Status adalah milik Unsoed.

d. Lapangan Basket Brubahan, letaknya * 3 km dari Kam-
pus Unsoed.

e. Stadion Widodo, letak * 1,5 km dari kampus Unsoed.
Status milik Pemerintah Daerah.

2. kesenian-

a. Paduan Suara.

Dalam melakukan kegiatan menggunakan Gedung Pusat
vang terletak Di Kompleks Unsoed.

b. Drum Band , dalam kegiatan menggunakan fasilitas

kota yaitu Lapangan DKT atau Stadion Widodo.

c. Tar i

3. Pers dan Stasiun radio
Kegiatan Pers dilingkungan Kampus bekerja sama
dengan Badan Penerbit dan Percetskan. Untuk Stasiun

Radio terletak di jalan DR. Bunyamin yang terletak +

200 m dari kampus Unsoed.

4. Student English club
'Kegiatan dilakukan secara rutin setiap hari sesuai

dengan Jjadwal dan kelasnya. Fasilitas yang digunakan




merupakan bangunan kecil yang Jjuga digunakan sebagai
keskretariatan. Letaknya di komplek Unsoed.
5. Resimen Mahasiswa

Menggunakan fasilitas di dalam komplek maupun di
luer komplek. Untuk pendidikan dan latihan menggunakan
lapangan DKT, kegiatan keluar menyesuaikan.
6. Pramuka

Mempunyai sanggar Pramuka yang terletak di komplek
Unsoed, akan tetapi kurang mencukupi karena bertam-
bahnya Jjumlah peminat kegiatan.

7. Mahasiswa Pecinta Alam

Terletak di komplek Unsoed berdekatan dengan Koper-
asi mahasiswa. Perlu.  peningkatan fasilitas/wadah
karena kurang menampung peserta.

2.5.2. Bidang kesejahteraan :

1. Asrama Mahasiswa,

Terletak di dalam Kompleks Unsoed bagian Selatan ,
dekat dengan site yang akan digunskan untuk Gelanggang
Mahasiswa. Status milik Unsoed, dan digunakan untuk
mahasiswa Unsoed dengan syarat-syarat tertentu.

2. Koperasi Mahasiswa,

Terletak di kompleks Unsoed, dan telah berkembang
menjadi unit-unit pelayanan seperti ;
a. Unit Simpan Pinjam,

b. Unit toko,
c. Wartel,

d. Unit foto copy,




e. Unit cafetaria,
f. Unit perdagangan umum.
3. Poliklinik,
Mempunyail 2 lokasi yaitu di Jalan Ragasemangsang *
3 km dari Unsoed dan di Kampus Grendeng. Poliklinik
ini selain untuk mahasiswa Juga melayani civitas
akademika yang lain, untuk itu perlu ditingkatkan.
Dari 30 unit kegiatan 20 unit kegiatan menggunakan
fasilitas kota yang ada dan 10 unit kegiatan menggunakan
fasilitas yvang dimiliki oleh Unsoed sendiri. Untuk pengem-
bangan lebih lanjut lebih baik lagi Jjika seluruh kegiatan
menggunakan fasilitas sendiri dan letaknya tidak terlalu

terpencar-pencar seperti kondisi saat ini.
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BaB IIX
TINJAUAN GELANGGANG MAHASISWA

3.1. GELANGGANG MAHASISWA.
3.1.1_ Pengertian gelanggang.

Gelanggang adalah arena, tempat atau wadah untuk
melakukan kegiatan bersama pada waktu vyang senggang.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta)
Mahasiswa adalsh orang yang sedang menuntut ilmu di Per-
guruan Tinggi.

Jadi Gelanggang Mahasiswa adalah tempat untuk melakukan
keglatan bersama di waktu luang oleh para mahasiswa dengan
kegiatan yang bermanfaat.
- 3.1.2. Fungsi dan Peran Gelanggang Mahasiswa.

(Budi Gunawan, 1981, Gelanggang Mahasiswa L)

Peran gelanggang mahasiswa adalah sebagai mediator
atau tempat untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman,
ketrampilan dan kesejahteraan mahasiswa.

Sedangkan fungsi dari gelanggang tersebut adalah

1. sebagal tempat untuk pembinaan kegiatan kemahasis-

waan seperti aspek ketrampilan, kreatifitas, sosi-
al budaya, sikap mental, kelembagaan, organisasi,
dimana akan tertampung dalam unit-unit kegiatan.

2. sebagai tempat untuk meningkatkan kesejahteraan

mencakup masalah kebutuhan dasar, pengembangan
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pribadi mehasiswa melalul kegiatan pengelolaan,
pelayanan dan perlengkapan.
3.1.3. Status Gelanggang Mahasiswa.
Status Gelanggang Mahaslswa ada 3 macam yaitu ,
1. Gelangegang Mahasliswa milik perguruan tinggi ter-

tentu

2. Gelanggang Mahasiswa milik Dbeberapa Perguruan
Tinggi.

3. Gelanggang Mahasiswa milik Pemerintah Daerah.

Dan yang sedang dibahas adalah gelanggang mahasiswa
dengan status milik perguruan tinggl tertentu. Gelanggang
ini mempunyai tujuan, sasaran, dan peranan yang berorien-
tasi intern terhadap perguruan tinggi yvang memilikinya.

Sistem pengelolaannya dilakukan oleh bagian kesejah-

teraan msahasiswa di bawah Badan Koordinasi Kemahasiswaan

dan Biro Administrasi Akademis dengan pengawasan Pembantu

Rektor III di bantu Ketua BKK‘dan gtaff ahli. (Berdasarkan
stuktur Organisasi Universitas dan Pola Pembinaan dan
Pengembangan Mahasiswa)
3.1.4. Lingkup Kegiatan Gelanggang Mahasiswa.

Dalam Time Saver disebutkan lingkup kegiatan gelang-
gang Mahésiswa adalah sebagai berikut

1. Administrasi, service, maintenance

2. Food , cafetaria

3. Quiet, seperti pertemuan ilmiah, organisasi

4. Teater

5. Hobby, seperti kerajinan, geni, photografi

29



6. Games, seperti catur,

7. Out door

, plaza,

8. Migcellaneous .

parkir

tenis meja, billiard, dll

Jika kita kelompokkan kegiatan-kegiatan tersebut meliputi

1. Kegiatan
2. Kegiatan
3. Kegiatan
4. kegiatan

Sebagai studi

mahasiswa kita

di bidang Minat Khusus,

tambahan.

di bidang penalaran

dibidang Kesejahteraan

komparatif kegiatan

,dan

dari gelanggang

tinjau kegiatan mahasiswa = dari beberapa

Universitas yang lain.

1. Kegiatan Mahasiswa.

a. Bidang olah raga

Tabel 3.1,

Ho. | U6 N UNDIF
1. 1 terjun piyung -

2. ] renang renang

3. | berkuda | -

4. | bule tangkis buly tangkis
3. 1 nenenbak -

6. | tenis ael2 tenis seja
1.1 taek kven do taek kuan do
8. temis lapangan tenis lapangan
§. 1 silat silat

10, qolf =

it. | catur catur

12. | judo jude

13| ‘basket basket

14, | hoki -

13, | velley valley

16, | selan selag

17. ] sepak bola sepak hala
18. | satria nusaatara -

19, | wserpati putib serpati putih

Suaber ; Buke Panduen Nahasiswa UGK

Sk, Rektor UNDIF th, 1934 , Unit-unit Kegia-

tan Hhs. UMDIE,



b. Bidang Kesenian

Tabel 3.2,
Na. 46 N UNDRIF
f. | paduan suard paduan suard
2.1 tari tari
1. | teater -
4, { narching band aarching band
Jo | band band
6. | keroacong -
7. | photografi photografi

c. Kelembagaan/organisasi

Tabel 3.3,
No. b6 unpte

1. | Resisen Hahasises Resioaen Hahasiswa
2.1 loperasi Mahasiswa Koperasi Mahasisua
3.0 Prawgha Franuka

.1 PNl @

S Mapala Kipala

6. | ESR -

1.1 PPPK -

8. | Janaah Shalahuddin o

Suber ¢ Buku Fanduan bagi Mahasiswa UGH,
SK. Rekior UNDIP th. 1994 sengenai unit-unit
kegiatan Mhs. Undip,

Seluruh kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan di
dalam gelanggang, hanya kegiatan tertentu saja yang dapat
di tampung seperti ;

1. olah raga bela diri,

2. basket,

3. volley,

4. bulu tangkis,

5. kesenian (kecuali marching band - di luar ruang).
sedang kegiatan-kegiatan lainnya dilaksanakan di luar

gelanggang.




3.2. TATA RUANG GELANGGANG MAHASISWA

Kriteria vang harus diperhatikan dalam tata ruang
gelanggang Mahasiswa adalah sebagai berikut : (Bie Weking,
G, Drs. 1992 Peranc. Arsitektur Bangunan Gedung Gelanggang
Remaja, hal. 12)

a. Topografl site.

b. iklim sekitar site

c. orientasi matahari

d. lingkungan site, arah pemandangan yang baik

e. pencapalan

£. letak dalam komplek fasilitas pendidikan.

3.3. BENTUK FISIK BANGUNAN.

Suatu bangunan yang akan dibuat harus sesuai dengan
fungsi dan mencerminkan keglatannya. Seperti yang dijelas-
kan oleh YB. Mangunwijaya suatu bangunan harus mencermin-
kan guna dan citra, artinya bangunan tersebut harus menun-
jukkan pada keuntungan, kegunaan atau manfaat yang dipero-
leh dari tata ruang, pengaturan fisik, efisiensi dan
kenyamanan. Kemudian bangunan tersebut Jjuga bisa menunjuk-
kan gambaran suatu kesan pada orang vang melihatnya. (YB.
Mangunwijaya, 1988)

Hal ini bisa ditunjukkan dalam ungkapan fisik ruang
/bangunan melalui pengolahan elemen-elemen pembentuk
bangunan dan elemen fisik bangunan.

3.3.1. Elemen—elemen pembentuk Bangunan

a. Bentuk ruang.



Suatu bentuk ruang akan memberikan karakter dari ben-
tuk dasarnya.(D.K. Ching, 1984 Arsitektur Bentuk Ruang dan
Susunannya)

1. Bentuk dasar segi empat, menunjukkan sesuatu yang

murni dan rasional, bersifat

statis, netral dan formal.

2. Bentuk dasar segi tiga, menunjukkan stabilitas,

dinamis dan informal.

3. Bentuk dasar lingkaran, menunjukkan sifat stabil,

lembut dan feminim.

b. Skala.

Semua elemen bangunan mempunyal ukuran tertentu.
Untuk ' dapat menciptakan suasana dapat melalui Apenggunaan
skala ruang, karena skala memberi kesan pada pemakainya

Skala dibedakan menjadi ; (H.K. Ishar, 1892. Pedoman

Umum Merancang - -Bangunan)

% 1. Skala monumental.
Mempunyai ukuran tinggi

dan besar, untuk menimbul-

kan suasana sakral, monu-

mental, kekuasaan dan

L ] %% ‘ formal.




2. Skala natural/normal.

® Menunjukkan ukuran yang

% sebenarnya.
~

3. Skala intim.

Mempunyai ukuran minimum
o untuk meimbulkan kesan
/§ intim/akrab dan manusiawi

bagi pemakainya.
c. Garis.
Garis sebagai unsur ruang berfungsi ‘ menyatakan ka-
rakter ruang melalui bentuk elemen-elemennya. (Sutono

Heru, 1993, Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu UII)

- garis horisontal menggambarkan kete-
nangan.

- garis vertikal menggambarkan Kkesta-
bilan, kekuasaan.

—”’/’_/;,,—~—- - garis diagonal menggambarkan perge -
rakan dan dinamika.

- garis lengkung menggambarkan keindah

an, ringan dan halus.

/A\/A\J//\\//// - garis zlg-zag menggambarkan semangat

dan gairah.
d. Warna.
Warna memberikan ekspresi kepada orang yang melihat-
nya. Kesan yang ditimbulkan oleh warna ;
1. kesan gembira, agresif dan menggugah yaitu warna

merah, jingga dan sejenisnya.

=4




2. kesan sejuk , tenang yaltu warna biru , ungu tua ,
krem.

3. kesan ringan oleh warna-warna yang terang.

4. kesan gelap, sempit oleh warna-warna yang gelap.
e. Tekstur.

Tekstur mempunyai peran dalam menyatakan ungkapan
ruang. Tekstur mempunyai nilai plastis, ekspresif dan
dekoratif. Tekstur memberikan nilai tertentu.(Francis D.K.
Ching)

- tekstur halus memberi kesan tenang dan lembut

- tekstur kasar memberi kesan keras-dan agresif.

f. Pembukaan

Nilai dari suatu bentuk ruang tergantung dari pembu-
kaan berupa ukuran, rupa dan letaknya di dalam bentuk
ruang dalam hal tingkat pembukaan/penutupan, cahaya dan
pandangan. (Francis D.K. Ching, 1985 , Arsitektur Bentuk
Ruang dan Susunannya)

Dengah adanya pembukaan dapat tercermin kesan menerima dan
terbuka daril bangunan tersebut.
3.3.2. Elemen Bangunan.

Untuk dapat menyesuaikan dengan lingkungannya maka
perlu pula memperhatikan elemen—-elemen bangunan sekitar-
nya seperti ;

a. Atap dan penutup atap.

b. Dinding.

c. Sub stuktur/pondasi.

o
N




Sebagal telaah kita lihat pada Gelanggang Mahasiswa
Universitas Gadjah Mada dan Universitas Diponegoro.

a. Gelanggang Mahasiswa UGM.

Gelanggang Mahasiswa Universitas Gadjah Mada terletak
pada zone fasilitas penunjang Universitas dengan orientasi
bangunan menghadap Boulevard. Kesan menerima dan terbuka
tercermin dari adanya pembukaan-pembukaan yaitu berupa
pintu masuk bangunan yang terbuka, adanya Jendela kaca
pada dinding sehingga memungkinkan pandangan keluar atau
ke dalam bangunan menjadikan adanya hubungan visuil antara
ruang luar dengan ruang dalam. |

Jika ditinjau dari bentuk dasar bangunannya maka
Gelanggang Mahasiswa UGHM mempunyai bentuk .dasar persegi
empat dengan 8susunan ruang linier dan disatukan dengan
adanya koridor dan halaman di bagian dalamnya. Bentuk
dasar segi empat yang digunakan gsesual dengan bangunan'
yang multi fungsi (bersifat netral dan rasional). Jadi
bentuk persegi empat fleksibel dalam penggunaannya.

Sesuai dengan sifat kegiatan mahasiswa yang santai,
akrab dan dinamis diungkapkan melalui penggabungan skala
manusiawi dan normal pada setiap ruangnya ( dilihat dari
bentuk dan ukuran ketinggian ruang ), didukung dengan
garis-garis horisontal pada permukaan dinding dan rangka-
rangka Jjendela yang membentuk irama. Kesan gembira, agre-
sif dan menggugah diungkapkan melalul pengsgunaan warna
yvang cerah (Jjingga) pada aula untuk kegiatan olah raga dan

kesan lembut dan tenang terungkap melalui warna krem pada
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ruang-ruang lain sesual dengan sifat keglatannya vyang
santal dan tenang.

Penyesuaian dengan lingkungan tercermin dari bentuk
bangunan yang menggunakan bentuk atap Jjoglo dan limasan

dengan bahan penutup sirap dan genteng.

b. Pusat Kegiatan Mahasiswa UNDIP.

Pusat Kegiatan Mahasiswa UNDIP terdiri dari 4 massa,
penyatuan ke empat masa tersebut dengan penggunaan sela-
gsar dan halaman dalam. Mempunyai kesan menerima dengan
perletakan bangunén joglo sebagai ruang penerima dan Juga
untuk berkegiatan.

Ditinjau dari elemen pembentuk bangunan Pusat Kegia-
tan Mahasiswa UNDIP mempunyai bentuk dasar persegi empat

dengan susunan ruang linier dan disatukan oleh lorong /

s

gelasar. Bentuk ini menunjukkan sesuatu yang statis dimana

dengan susunannya yang berbentuk linier dengan kesamaan
bentuk dan ukuran menunjukkan fungsi yang sama dari ruang-
ruang vyaitu sebagai tempat kesekretariatan masing-masing
unit kegiatan.

Skala bangunan merupakan paduan ~skala normal dan
manusiawi (dilihat dari ukuran-dan tinggi ruangan). Sifat
atau karakter mahasiswa dan kegiatannya yang dinamis dan
agresif kurang tercermin pada bentuk bangunan . Kesan
vang dapat ditangkap dari penggunaan bahan, tekstur vang

halus dan warna yang ringan dan natural mencerminkan suatu

kegliatan yang santail, tenang dan memerlukan ruang vang
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tertutup. Hal ini sesual dengan kegilatan yang ditampungnya
yaitu terbatas pada kegiatan organisasi dan kesenian
(hanya seni tari)

Penyesualan dengan lingkungan terungkap melalui
bentuk bangunan tradisional jawa dengan bentuk atap Joglo
dan limasan dengan bahan sirap dan genteng.

Jika dilihat sepintas kilas kurang menyiratkan citra bahwa
bangunan tersebut adalah suatu bangunan Pusat Kegiatan

Mahasiswa, karena bentuknya yang terkesan rumah biasa.
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4.1. ANALISIS GELANGGANG MAHASISWA
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG KEGIATAN .
4.1.1. Pelaku Kegiatan.
a. Mahasiswa.
Dalam hal ini seluruh mahasiswa Universitas Jende -
ral Soedirman yang mengikuti kegiatan.
b. Pengelola
1. Pengelola dari Universitas atau Badan/Instasi
vang bersangkutan. Pengelolaan dilakukan oleh
Bagian Kesejahteraan Mahasiswa . di bawah Badan
Koordinasi Kemahasiswaan dan Biro Administrasi
Akademis dengan pengawasan PR III. (lihat Dia-
gram 2.2.)
2. Pelaksana, berasal dari mahasiswa dan. petugas
yang ditunjuk universitas.
4.1.2. EKegiatan Mahasiswa.

Penyelenggaraan pembinaan kegiatan kemahasiswaan
dikampus tidak hanya sekedar sebagai kegiatan formalitas
pengisi waktu luang mahasiswa saja tetapi mempunyai arah,
sasaran dan tujuan. Dengan demikian diharapkan dapat seba-
gal bekal sebelum terjun ke masyarakat.

Dari program kegiatan yang telah ada dapat dianalisa
kemana arah pengembangan kegiatan kemahasiswaan tersebut

terutama nantinya setelah terwujudnya fasilitas kegiatan
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mahasiswa yang menyatu (tidak terpencar-—-pencar seperti
sekarang 1ini). Kelanjutan pengembangan dan pembinaan
kegiatan mahasiswa adalah sebagal berikut
1. Bidang Penalaran

Salah satu ciri yang diharapkan dari lulusan Perguruan
Tinggi 1lalah sifat profesional dalam keahliannya. Untuk
mendapatkan sifat ini, mahasiswa harus diberi kesempatan
dan dibina untuk mengembangkan dan membina profesinya.
Pembinaan profesi mahasiswa tersebut direncanakan untuk
membina senat mahasiswa, SMPT dan BPM agar 1lebih obyek-
tivitas .mereka dalam kegiatan ilmiah seperti : seminar,
diskusi ilmiah, lokakarya dan lain-lain yang berorientasi
pada pembahasan dan pemecahan masalah secara ilmiah.

2. Bidang Minat dan Bakat

Disamping belajar, untuk memelihara keseimbangan mental

dan fisik pada umumnya mahasiswa mempunyai minat tertentu

geperti olah raga, kesenian, rekreasi, kepramukaan, pecin-
ta alam dan lain-lain. Pembinaan dibidang minat dan bakat
dalam rangka - pembinaan kesegaran rokhani dan Jasmani.
Kesegaran sangat diperlukan dalam proses belajar. Usaha-
usaha pembinaan tersebut dilaksanakan melalui

- geleksi bakat dan minat mahasiswa

- penyelenggaraan latihan-latihan dan penataran secara

teratur

pembinaan olah raga dan kesenlan
- pémbinaan kegiatan sosial mahasiswa

- penyelenggaraan pertandingan olah raga dan pentas

40



kesenian.

3. Bidang Kesejahteraan
| Pembinaan dibidang kesejahteraan diantaranya vaitu
pembinaan koperasi mahasiswa. Disini selain mendapat kemu-
dahan dalam meningkatkan kesejahteraan mahasiswa Jjuga
dilatih Dberorganisasi dan wira usaha. Kegiatan-kegiatan
dalam Koperasi diantaranya yaitu :
— Diklat Koperasi/pengkaderan
- kursus ketrampilan seperti sablon, kerajinan, dll.

Untuk dapat lebih berhasil dalam pengembangan kegia-
tan mahasiswa kita menggunakan studi komparétif untuk
membandingkan kegiatan dengan universitas lain untuk dija-
dikan tolok ukur dalam pengembangan kegiatan dimana pada
masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dengan
melihat kelebihan pada universitas lain kita bisa menerap-
kan atau mengembangkannya di Universitas Jenderal Soedir-
man, apalagi memang selama ihi Unsoed selalu mengadakan
konsuitasi dan penjajagan dengan universitas negeri 1lain
vang seperti Universitas Gadjah Mada, Universitas Dipone-
goro, Universitas Padjadjaran . (Sejarah dan Perkembangan
Unsoed)

Jika kita 1lihat macam kegiatan kemahasiswaan dari
beberapa universitas terlihat adanya persamaan dan perbe-

daan unit-unit kegiatannya.
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Tabel, 4.1,

Unit-unit Kegiatan Nahasiswa
Biding Olah raga

No.| UNSOED UGH UKe1p
1.] Atletik atletik atletik
2.0 Bulu tangkis bola tangkis bulu tangkis
3.} Bala volley bola velley bala volley
4,] Basket basket basket
.1 Sepak bola sepak bola sepak bala
6. Tenis aeja tenis eeja tenis aeje
7.1 Tenis lapangan | tenis lapangan | teais lapangan
8.1 Silat silat silat
9.1 Jude judo judo
10.] Satria Hus. satria nus. -
11, Nerpati putih | serpati putih | serpati putih
12,1 Catur catur 2
13,4 Raga jati - -
4.1 Keapo = keapo
13.] Karate do - -
16. - Terjun payung -
17, - Kokl -
18, - Selaus Selan
11, - Galf -
20. - Berkuda 1
21.]PS. Setia Hati = PG, Setiz Hati
22.1 Bandung Karate 3 =
(A - Keneabak 5
24, - Renang reaang
23 - © bridge
26, - - Payung, layar
. - taek kvondo taek kwondo
Suaber : Buku Panduan kegiatan Mahasiswa Uasoed, UGH ,

Pada bidang olah raga
kecil sekali - disebabkan karena

untuk melaksanakan baik dari dana,

pat.

K. REKTOR UNDIF th. 1994 sengenai Kegiztan
Hahasiswa UNDIF.

kemungkinan

belum

pengembangannya
fasilitas

peralatan maupun




Tabel 4.2.
Kegiatan di bidang Kesenian

No.{ UNSOED i | UKDIP
t.] Tari tari tari
2.] Band band band
3.1 Drua band Narching band | Marching band
.| Paduan suara Paduan suara Paduan sdara
3. - Keroncang -
b, - Teater oo
1. - Photografi photagrafi

Suaber : Buku Panduan Mahasiswa UNSOED, UGN, UNDIP, 1994.

Tabel 4.3,
fegiatan di bidang Organisasi

No.] UINSOED NN UNDIF

1.1 Hepala Hapila Kapala

2.1 Menwa | Henwa Keava

3.| Prasuka Pranuks Prasuka

4.1 Koperasi Khs. | Koperasi Khs. Koperasi Khs
1 - FAI -

6. - LSk e

1. - FRPE -

Susber : Buku Fanduan Mahasiswa UNSOED, UGH, UNDIP , 1994,

Dari gseluruh kegiatan yang berbeda kecil sekali
kemungkinan pengembangannya vyang dapat ‘diterapkan di
Unsoed. Hal ini disebabkan kondisi sarana dan  prasarana
kegiatan dan dana yang dimiliki oleh universitas Jenderal
Soedirman sangat terbatas. (Pokok-pokok Kebijaksanaan
Unsoed, 1984 )

Kegiatan yang perlu di contoh dan dapat diterapkan di
Unsoed adalah pengembangan unit kegiatan Koperasi Mahasis-
wa dengan sub-sub unitnya yang mempunyai kesamaan dengan
Unsoed. Bedanya yaitu bahwa Unsoed tidak memiliki semacam

lembaga bimbingan bagi mahasiswa dalam hal mata kuliah.



Tabel 4.4,
Sub tnit kegiatan Koperasi Mahisiswa

fopra UG N Topaa UNSDED

sub uait siapan pinjan | sub unit sispan pinjas
sub unit toke sub unit toko

sub unit wartel sub unit wartel

sub unit tafetaria seb unit kafetaria
sub gnit Biabingan -

Sub unit Bimbingan dalam Koperasi Mahasiswa tersebut
bagus untuk dikembangkan karena membantu mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam bidang akademik. Selain itu juga
mengembangkan ~ kemampuan dan bakat mahasiswa dalam “bidang
akademiknya karena sebagai tentor adalalhh mahasiswa yang
berprestasi dalam bidang akademik yang bersangkutan.

Satu lagi sub unit kegiatan yang bisa menjadi pertim-
bangan dalam pengembangan adalah sub unit kegiatan keroha-
nian Islam. Ini sesuai dengan materi pengembangan mahasis-
wa. Jika selama ini kegiatan dalam kerohanian Islam hanya
merupakan kegiatan keagamaan vang sudah umum (pengajian,
peringatan hari besar agama Islam, Qurban, zékat, dshb)
maka untuk lebih berkembang lagi sesuai dengan syiar agama
dapat dibagi lagi dalam beberapa bidang kegiatan keagamaan
gepertil halnya dalam kegiatan kerohanian Islam Universitas
Gadjah Mada yang mempunyal identitas Jamaah Shalahuddin
terbagi dalam beberapa bidang keagamaan yvaitu

- bidang keputrian

- bidang pengembangan sumber daya manusia

|

bidang pelayanan, dan

|

bidang ekstern.
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4.1.3. Karakteristik Kegiatan.

Adanya kegiatan ko-kurikuler adalah untuk pembinaan
dan pengembangan mahasiswa vang mendukung kegiatan kuri-
kuler dalam rangka pembekalan diri mahasiswa sebelum
terjun ke masyarakat.

Kegiatan-kegiatan tersebut Jika dikelompokkan
berdasarkan sifatnya akan mempunyai kegiatan berkarakter
edukatif dan non edukatif.

Kegiatan yang bersifat edukatif adalah mencakup

— unit kegiatan penalaran’ dan minat khusus yaitu,

ceramah, diskusi iimiah, seminar, = kerohanian,
student english club.

- unit kegiatan pengelolaan kelembagaan yaitu, or-

ganisasi kemahaslswaan.

Sedang kegiatan yang bersifat non edukatif vyaitu
mencakup :

- unit kegiatan pelayanan kesejahteraan seperti

koperasi, bursa toko, cafetaria.

- wunit kegiatan ‘ minat khusus seperti pers dan

radio kampus , olah raga dan kesenian. |

Dengan mengetahui karakter kegiatan dapat dijadikan
acuan dalam proses perencanaan dan perancangan gelanggang
mahasiswa karena kita dapat mengetahui bagaimana sifat
kegiatan dan ruang-ruang yang dibutuhkan untuk melaksana-
kan kegiatan.

Untuk kegiatan yang bersifat edukatif dibagi dalam

2 kelompok yaitu edukatif non formal seperti kursus ke-

g
pu




trampilan, training, student english forum ; dan kelompok
edukatif informal gepertli seminar, ceramah, diskusi
ilmiah sehinggga diperlukan ruang yang tertutup.

Sedang kegiatan non edukatif bisa menggunakan ruang

tertutup permanen atau masif. Sifat kegiatan lebih santai

dan bebas.
4.1.4. Tuntutan Wadah Kegiatan.

Untuk dapat mewujudkan tujuan dari pembinaan dan
pengembangan mahasiswa diperluken adanya wadah yang mencu-
kupi dan dapat menampung kegiatan yang ada. Apalagi Jjika
mengingat bahwa jumlah mahasiswa Unsoced terus bertambah
dan berdasarkan prediksi jumlah mahasiswa pada th. 2002
mencapail 14.891 orang (RIP. Unsoed th 1992 - 2002) Wadah
tersebut berupa suatu pusat kegiatan Mahasiswa yang di-
lengkapi dengan sarana dan prasarana seperti peralatan dan
service (fasilitas tambahan).

Memang selama ini seluruh kegiatan dapat terlaksana
meskipun sarana vang dimiliki belum mencukupi dan banyak
menggunakan fasilitas kota yang telah ada. Lagi pula untuk
lokasinya terpencar—-pencar (lihat fasilitas kegiatan pada
bab II). Untuk mempermudah dalam pembinaan dan pengawasan
perlu dibuatkan suatu tempat yang menyatu sebagai pusat
seluruh kegiatan kemahasiswaan Universitas Jenderal Goe-
dirman.

Jika ditinjdau dari kegiatannya maka tuntutan akan
wadah kegiatan adalah sebagai berikut

2

a. Bidang Penalaran
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Keglatan dibidang penalaran meliputi seminar,
diskusi,ceramah ilmiah karya inovasi, karva ilmiah,
student english forum. Diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mahasiswa, ketajaman berfikir
dan berani mengemukakan pendapat

Tuntutan wadah kegiatan adalah ruang tertutup,
fleksible dan mampu menampung massa banyak. Khusus
untuk kegiatan kursus, pendidikan dan latihan memer-
lukan ruang berbentuk’ kelas untuk mempermudah pembim-
bingan.

b. Bidang Minat Mahasiswa

Unit kegiatan dibidgng minat terbagi menjadi
beberapa - sub unit yaitu olah raga, kesenian dan
organisasi.

- olah raga dan kesenian, dapat < dilakukan pada
ruang terbuka atau_ruang tertutup dan fleksiblé
sehingga dapat untuk menampung berbagai kegia-
tan olah raga atau kesenian.

- organisasi, memerlukan ruang tertutup.
Menginéat terbatasnya lahan maka untuk kegiatan di
bidang minat dan bakat dibatasi pada kegiatan-
kegiatan yang dapat ditampung di dalam ruangan
(terutama kegiatan olah raga seperti volli, basket,
bulu tangkis, dan bela diri).

c. Bidang Kesejahteraan
Melayani kesejahteraan mahasiswa dalam mencukupi

kebutuhan dasar . Ruang yang dibutuhkan bersifat semi
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terbuka sesuai dengan sifat kegiatan untuk pelayanan.
Selain dari bidang-bidang tersebut diatas Jjuga perlu
diperhatikan fasilitas tambahan yaitu untuk yang mendukung
semua kegiatan seperti kegiatan pengelolaan dan service.
Tuntutan ruang dapat berupa ruang tertutup ataupun ruang

terbuka.

4.2. ANALISIS TATA RUANG GELANGGANG MAHASISWA.
4.2.1. Tata Ruang Luar Gelanggang Mahasiswa.
é. Eksisting.
Site yang akan dipergunakan terletak pada zone
fasilitas kegiatan mahasiswa yaitu pada bagian selatan
lokasi kampus Unsoed dengan luas + 34.048 m*

Batas fisiknya adalah

- sebelah utara : Gedung pusat Unsoed
- sebelah Selatan : Perumahan. penduduk

- sebelah Timur : Asrama Mahasiswa

- sebelah Barat : Perumahan penduduk.

=

Perumuhun,
Pznduduk

Gur. 4.1,
Eksisting Site
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Dengan meninjau batas-batas fisik di atas maka
sesual dengan fungsi gelanggang mahasiswa yaitu untuk
membina dan mengembangkan kegiatan yang merupakan
wadah transisi untuk ke lingkungan masyarakat, maka
site terletak antara lingkungan masyarakat dan ling-
kungan kampus
b. Sirkulasi dan Pencapaian

1. Sirkulasi diluar kampus

Letak site + 2,5 km dari pusat kota dan dila-
lui oleh sarana transportasi kota .. Dilihat dari
lokasi site yang terletak di dalam kompleks pendi-
dikan dan dekat dengan lingkungan masyarakat serta

posisi site yang dilalui 3 Jjalan vyaitu Jalan

penghubung antara kampus, Jalan HR.  Bunyamin dan

Jl. Prof. Dr. Scekarso.
2. Sirkulasi didalam Site

Untuk kemudahan dalam sirkulasi.dan pencapaian
maka sistem sirkulasi./didalam site adalah sebagai
berikut :

- adanya pool parkir pada tempat @ tertentu se-
hingga pencapaian dengan jalan kaki bebas
dari gangguan kendaraan.

- adanya integrasi antara jalan dengan plaza
untuk menciptakan susana yang hidup dan
serasi antara bangunan, landscaping dan

manusia.
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o

Tinjauan terhadap penentuan letak Entrance.

Alternatif 1

Keuntungan

Kerugian

Alternatif 2

Keuntungan

gbr. 4.2,
Alternatif letak RE.

Main entrance terletak pada jalan Dr.
Bunyamin:

bisa menarik pengunjung terhadap masa
lalu lintas yang paling ramai.

mudah di capai karena dilalui sarana
angkutan kota.

akibat letak ME, akan mengganggu
terhadap lalu lintas Jjalur cepat.
akibat letak ME di jalan umum, maka
kesan bangunan akan bersifat umum
(fungsi bangunan sebagai transisi
antara lingkungan kampus dan masyara
kat akan hilang).

Main entrance pada Jl. Prof. Dr.Soe-
karso.

tidak mengganggu lalu lintas jalan

raya.

— dilalui angkutan kota
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Kerugian : - space yang luas di Jalan Bunyamin ku-

rang dimanfaatkan sebagai daya tarik

rengunjung.
Alternatif 3 : Main entance pada jalan Kampus.
Keuntungan : — Di lalui sirkulasi lalu lintas kampus

- ME terletak pada Jjalan kurang ramai
sehingga menimbulkan rasa aman kepada
pengunjung/pemakai.

- tidak mengganggu lalu lintas jl. Bu -
nyamin dan jl. Prof. Dr. Soekarso,

Kerugian : — tidak ~dilalui sarana angkutan kota.

- tidak memanfaatkan lalu lintas kota

yang telah ada.

Dilihat dari keuntungan dan kerugian yang terdapat

pada ketiga alternatif tersebut, maka dipilih letak.

Main Entrance pada alternatif 3 yaitu pada Jalan
Kampus. |
d. Orientasi

Dalam menentukan orientasi bangunan harus diperha-
tikan arah pemandangan yang bagus yaitu baik dari luar
maupun dari dalam site.

Sebagai faktor pertimbangannya yaitu arah angin,

matahari.




Bbr. 4.3, Ortentasi Bangunan

e. Landscaping
Dengan adanya landscaping/tata hijau diharapkan
akan menunjang penampilan bangunan dengan penggunaan
elemn-elemen tata hijau seperti pedestrian, pepohonan
secara seragam dan teratur. Selain itu Jjuga untuk
penyegar pandangan, peneduh dan  penyegar lingkungan
dan dapat sebagai pengarash ketegasan sirkulasi.
_4.2.2. Tata Ruang Dalam Gelanggang Mahasiswa.
a. Program Ruang.

Program ruang vyang . dibutuhkan dalam Gelanggang
Mahasiswa disesuaikan dengan kegiatan dibidang keméhasis—
waan yang dikelompokkan dalam bidang penalaran, bidang
minat dan bidang pelayanan kesejahteraan. (Kebijaksanaan
Unsoed dalam Pembinaan Mahasiswa, 1894)

1. Bidang penalaran.
Kegiatan dibidang penalaran diwadahi dalam suatu
ruang pertemuan ilmiah untuk kegiatan ceramah, diskusi

ilmiah, kursus, pendidikan dan latihan. Kebutuhan



ruang : - ruang berbentuk kelas untuk kursus/diklat
- ruang pertemuan yang dapat menampung massa
banyak.
- ruang sidang untuk keperluan rapat/sidamg.
2. Bidang Minat dan bakat.

Kegiatan dalam bidang minat dan bakat meliputi olah
raga , kesenian , pers mahasiswa dan organisasi.
Kebutuhan ruang adalah

-  ruang . untuk menampung kegiatan olah raga dan
keséenian seperti tari, Judo, karate, dll.

- ruang untuk menampung kegiatan olah ragé Seper-
ti voli, bulu tangkis, basket.

- ruang untuk kegiatan organisasi.

- ruang tambahan

3. Bidang Kesejahteraan.

Kegiatan ‘dalam bidang kesejahteraan yaitu koperasi‘

mahasiswa beserta sub unit- sub unitnya untuk melayani
kebutuhan mahasiswa. Kebutuhan ruang .adalah sebagai
berikut :
- ruang untuk kegiatan pelayanan seperti unit
toko, foto copy, simpan pinjam, wartel.
- ruang untuk pengelola koperasi,

Selain untuk mencukupi bidang-bidang kegiatan di
atas diperlukan juga ruang-ruang untuk kegiatan tamba-
han sebagal penunjang kegiatan seperti

- ruang pengelola meliputi - ruang administrasi,

- ruang penjaga



- ruang tamu

-~ ruang untuk service seperti : - mushola

parkir

!

gudang

toilet.

b. Kebutuhan Besaran Ruang

Dari kegiatan dan program ruang kita dapat menentukan

kebutuhan besaran ruang. Sebagai pendekatan akan kebutuhan

ruang digunakan standar ruang untuk kegiatan.

1.

Ruang pertemuan ilmiah (Miarsono Harry, 1986, Gelang -
gang Pemuda ... )
a. Entrance hall r. pertemuan ilmiah untuk
standar ruang 0,18 m®* /orang.
b. R. diskusi/ceramah ilmiah
standar ruang dan sirkulasi 2,5 m®
¢c. ruang kelas kapasitas 36 - 40 orang
standar 1.5 m®* /orang
Ruang untuk kegiatan minat dan bakat
a. Ruang kegiatan kecrganisasian/kelembagaan.
(Sutono Heru, 1993, Gelanggang Mahasiswa Kampus

Terpadu UIL )

gtandar ruang pemimpin 4,32 m* /orang

standar ruang administrasi = 2,70 m® /orang

1
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standar ruang tamu 2,70 m*® /Jorang

standar ruang rapat = 1,90 m*? /orang
b. Olah raga (Standar Perenc. Bangunan OR, 1894)

- lap. voli 18 x 9 m?




~ lap basket 26,2 x 14 m®
—~ lap. bulu tangkis 13,40 x 6,10 m*

-~ tinggi - minimal lambungan bola 7,8 m?

— maksimal 12,50 m?

c. Kesenian
- panggung standar 135 - 216 m *
- ruang penonton standar 0,8 m*®
- ruang ganti standar 63 m?
3. Ruang Penunjang
a. Musholla standar 1,4 m* /Jorang
b. Parkir
Perhitungan besaran ruang adalah sebagai berikut
1. R. diskusi/ceramah ilmiah
kapasitas 50 orang
standar 2,5 m* X 50 = 125
2. ruang kelas kapasitas 40 orang
standar 1,5 m?
luasan 1,5 m® X 40 = €60
3. entrance hall untuk 40 orang
gstandar ruang 0,18 m®
luasan 0,18 m* x .40 = 72
4. Senat Mahasiswa
- ruang tamu untuk 6 orang
standar 2,7 m®/ orang
luasan 6 x 2,7 m* = 16,
— ruang pengurus inti 5 orang

standar 4,32 m* /orang

o
i

N
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luasan 5 x 4,32 m?

gudang

Mapala

ruang tamu

ruang pengurus inti 3 orang
luasan 3 x 4,32 m?

posko Jaga untuk 2 orang
luasan 2 x 2,7 m?

gudang

lavatory

Resimen Mahasiswa

ruang tamu

ruang komandan untuk 2 orang
luasan 2 x 4,32 w’

ruang Jaga/posko untuk 2 orang
luas 2 x 2,7 m?

gudang

lavatori

Sanggar Pramuka

ruang tamu

luasan ILOL Yz T i
ruang administrasi 4 orang
luasan 4 x 4,32 m?

gudang

Koperasi Mahasiswa (Sutono Heru,

ruang tamu untuk 6 orang

luasan (6 x 2,7) m*

aé&

I
-
AN

= 12,96

= 16,

1983)

1
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—
(@]

2

8

m?

m*
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m*
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10.

ruang pengurus inti 3 orang
.luasan (3 x 4,32) m*. = 12,96 m*

- ruang administrasi 4 orang

luasan (4 x 2,7) m® = 10,8 m?
- toko 56 m*
— wartel 56 m*

R. Serba guna
- panggung (Bangunan Kesenian ,Ernst Neufret)
standar luas 135 - 216 m*.

diambil 135 m® dengan lebar 12 m

standar acting area = 72 m*

|
Jadi ukuran panggung 72 = 12 x 6 m®
untuk wWing area 135 - . 72 #%63 e ‘

- ruang penonton
kapasitas 300 - 500 orang, diambil 500 orang.
standar 0,8 m®/orang
luasan 0,8 m* x 500 = 400 m?

— ruang ganti

standar 700 - 1000 saqft.
diambil 700 sqft = 63 me
untuk putra. = ‘putri = /31,5 m

Aula Qlah raga
- diambil luas berdasarkan olah raga basket
luas lap. basket = 26,2 x 14 = 366,8 w?
daerah bebas 3 - 4 m disekeliling lapangan.
(2x3 )+ (2x4) = 14 m*?

- ruang ganti sama dengan ruang serba guna.
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11. Ruang Pengelola
- ruang administrasi
luas ruang

- diperlukan kebutuhan luas lantai per orang

i

untuk 1 meja dan 1 kursi 2,08 m*.

6,24 m*.

untuk 3 pegawai = 3 x 2,08
- diperkirakan kebutuhan untuk 1 stel meja

tamu kursi, rak buku, lemari arsip, board

membutuhkan 40 % luas ruangan = 2,5 m®.
- sirkulasi 35 % =l MWy 7 2,5 m*.
- jadi luas yang dibutuvhkan = 11,24 m*

— untuk ruang administrasi diperlukan ruang

. = 12 m*.
- Ruang penjaga =3 6 m°
12. Cafetaria
- ruang yang dibutuhkan
1. ruang makan & minum
kapasitas : D0 orang
perlengkapan ruang : 13 stel meja + kursi

makan ( 1 meja 4 kursi)
~ gtandar kebutuhan ruang 1,5 m®/orang.
- Jadi luas ruangan = 50 x 1,5 = 75,0 m*.
2. counter/pelayanan + kasir
kapasitas pelayan 3 orang.
standar kebutuhan 1,80 m®/orang.
luas counter = 3x 1,90 = 5,70 m*.

3. dapur
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luas ruangan diambil t 20,00 m?.
13. Musholla kapasitas 40 orang
standar 1,4 m®/orang
luasan 1,4 m* x 40 orang = 56 m®

14. Parkir

Pengelompokan Ruang
1. Berdasarkan sifat dan suasana.

Dari karakteristik kegiatan diketahui sifat masing-
masing keglatan yang dikelompokkan dalam kegiatan yang
bersifat privat, semi publik ataupun publik.

Kelompok ruang bersifat privat adalah
- ruang pengelola/administrasi
- ruang kelas/kursus
- ruang.sidang,

Kelompok ruang semi privat

— ruang Menwa

ruang - Pramuka

ruang Senat
—~ ruang untuk Mapala

kelompok ruang bersifat publik adalah

|

ruang serba guna

- aula utama

- cafetaria

- koperasi mahasiswa
- musgholla

2. Berdasarkan hubungan fungsionilnya.
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Kelompok 1 H Administrasi

R.

R. Sidang

R. Kelas

R. Pertemuan 1ilmiah
Kelompok I1I R. Serba guna
Cafetaria
Aula

Entrance Hall

Kelompok IIT : R. Menwa
R. Mapala
R. Sensat

R. Pramuka

Koperasi Mahasiswa.

Kelompok IV : R. Pengelola
R. Parkir
Musholla

d. Analisa Pembentukan Masa
Dari tinjauan pengelompokan ruang di“atas akan mem-
pengaruhi dalam pembentukan masa bangunan, maka pemilihan
masa-masa bangunan adalah sebagai berikut
Masa bangunan I terdiri dari
— Entrance Hall
- R. Serba guna
- Aula utama
Masa bangunan II terdiri dari
- R. Adminlistrasi/Pengelola

- R. Sidang




- R. Kelas
Masa bangunan III terdiri dari
- R. Menwa
- R. Mapala
- R. Senat
- R. Pramuka
Masa bangunan IV terdiri dari
- Koperasi Mahasiswa
- Kafetaria.
Kemudian untuk menentukan perletakannya perlu diperhatikan
beberapa faktor yaitu
- hubungan fungsional antara masa
- space yang dibuat harus serasi dan kontinutas
- efisiens! pencapaian antara masa
- keharmonisan bangunan secara keseluruhan.
Dengan demikian bangunan yang akan terbentuk nantinya

mampu mencerminkan karakter kegiatan dan | sesuai dengan

lingkungannya.

4.3. ANALISIS PENAMPITLAN BANGUNAN

Penampilan Arsitektur adalah merupakan penampilan
fisik secara total keseluruhan kampus, jadi tidak terbatas
pada elemen—-elemen/bentuk bangunan melainkan termasuk pola
pengolahan tata ruang dan sebagainya.

Penampilan tidak hanya muncul dari pengolahan bentuk-
bentuk fisik namun harus dapat dirangkum oleh rasa vyang

akan dapat menumbuhkan suasana psikologis tertentu.

&




Hal-hal vang harus diperhatikan sehubungan dengan
penampilan adalah bahwa : (RIP. Unsoed th. 1992 - 2002)
— kampus Unsoed merupakan sarana pendidikan tinggi
formal,
- lokasi pada daerah beriklim tropis dan di Jawa Tengah
vang memiliki karakter arsitektur tersendiri,
— Kampus bukan merupakan sarana yang terisolir dari
lingkungan/masyarakat.
Beberapa hal diatas, pada dasarnya menurut tumbuhnya
guasana

— formal,

1

sederhana,

|

berkarakter Jawa Tengah dan tropis,

|

terbuka dan serasi terhadap lingkungan.
Tuntutan suasana psikologis tersebut akan muncul dari
pengolahan elemen-elemen figik terutama pada elemen-elemen
dominan seperti

- Bentuk—bentuk denah

- bentuk dan bahan atap

- ritme/irama kolom bangunan

~ tata letak bangunan

~ penggunaan bahan dan warna

— pengaturan tata hijau/pepohonan, dsb.

Berdasarkan pembahasan dalam Bab III dan ketetapan

dalam Rencana Induk Pengembangan Kampus Unsoed mengenal
Penampilan Bangunan maka Gelanggang Mahasiswa ini harus

bisa mencerminkan guna dan citra sesual dengan sifat




keglatan dan pemakainya.

Ungkapan Gelanggang Mahasiswa Unsoed adalah sebagai
berikut
4.3.1. Ditinjau dari Elemen-elemen pembentuk Bangunan
a. Bentuk ruang.

Bentuk ruang yvang akan dipergunakan nantinya harus
dapat menampung kegiatan sesuai dengan fungsi ruang pada
gelanggang yaitu fleksible terhadap semua kegiatan.

Untuk itu dipilih bentuk dasar segi  empat karena
bersifat netral dan rasional sehingga mudah dalam pengola-
han dan penerapannya. Segi empatA dapat ~dibentuk dan
berkembang tanpa batas seperti dengan pengurangan atau
penambahan pada bidang-bidangnya atau dengan penggabungan
keduanya.

Komposisi bentuk pertambahan merupakan tipe yang amat
mudah, indah, penuh gerak, dapat benar-benar disiplin dari
segl golongan dan hirarki dan bentuk yang dikurangi sangat
ramah , di bagian luar keinginan arsitektur terasa dengan
pasti dan di bagian dalam semua kebutuhan fungsi terpenu-
hi. (Francis D.K. Ching, 1985 Bentuk Ruang dan Susunannya)

Dengan demikian bentuk segi empat cocok digunakan
sebagai bentuk dasar ruang/bangunan Gelanggang Mahasiswa.
b. Skala.

Untuk menentukan kebutuhan besaran ruang agar bisa
menampung kegiatan sesuai dengan sirkulasi dan pergerakan
serta untuk kenyamanan dalam melakukan kegiatan maka dalam

perencanaannya didasarkan atas skala normal, karena skala
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normal berdasarkan pada ukuran yang sesungguhnya. Dan
untuk menciptakan suasana yang santai dan akrab maka
dipadukan dengan penggunaan skala yang manusiawi. Pember-
ian skala manusiawi dapat dilakukan dengan penggunaan
unsur—-unsur perabot (meja, kursi, dsb) dan pembukaan
(pintu, Jjendela).

c. Garis.

Untuk melukiskan karakter kegiatan gelanggang maha-
siawa diungkapkan dengan pemakaian garis/kesan garis,
sesuail dengan karakter mahasiswa yang dinamis dan bergai-
rah. Kesan garis dapat diungkapkan melalui @ kolom-kolom
vang membentuk irama, juga pada pembukaan dalam bentulk
rangka-rangka Jjendela.

d. Warna.

Warna mampu memancarkan suasana dan sifat kegiatan.
Gelanggang Mahasiswa merupakan suatu wadah untuk melakukan
berbagai kegiatan.

Untuk kegiatan yang bersifat santai dan tenang meng-
gunakan dapat warna ringan seperti hijau, biru, krem
(warna-warna natural) dan untuk kegiatan olah raga dan
kesenian memerlukan suasana yang gembira ,  agresif dan
bergairah. Hal ini dapat diungkapkan melalul penggunaan
warna-warna terang seperti merah dan Jjingga.

e. Tekstur.

Selain melalui penggunaan bentuk, skala, garis dan

warna dapat pula didukung dengan penggunaan tekstur

bangunan, karena dapat menambah kualitas nilai dari suatu
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ruang atau bangunan.

Untuk ruang-ruang yang memerlukan suasana tenang dan
santal menggunakan tekstur halus dan untuk ruang yang
memerlukan suasana gembira, bergairah dapat menggunakan
bahan yang bertekstur kasar, atau dapat pula menggabungkan
keduanya.

f. Pembukaan

Pembukaan pada suatu ruang berupa pintu-pintu atau
jendela yang mana merupakan hal-hal yang menentukan pola
gerak/sirkulasi dalam bangunan. Adanya pembukaan-pembukaan
bisa menghubungkan ruang luar dengan ruang dalam baik
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam RIP disebut-
kan bahwa direncanakan terjadi penyatuan ruang luar dengan
ruang dalam dengan menampilkan dinding-dinding
transparan/kaca sekaligus memanfaatkan penerangan alami
untuk penerangan ruang.

Ukuran, rupa dan letak pembukaan sangat bervariasi
dapat .berada di tengah atau ditepi ruangan, bentuknya
besar, kecil atau biasa dengan posisi sejajar, menjorok ke
dalam ataupun ke luar.

Untuk itu pada bangunan gelanggang mahasiswa ini
menggunakan pembukaan (pintu masuk) dalam bentuk vyang
mencolok untuk menyatakan pintus/awal sirkulasi dalam ruang
dan berkesan mengundang. Dan untuk pembukaan-pembukaan
lain selain untuk sirkulasi penghawaan dan pencahayaan
dapat sebagail penyatu antara ruang luar dengan ruang dalam

dengan menggunakan dinding-dinding transparan/masift.




Dengan demikian jJika berada dalam ruang dapat merasakan
suasana diluar melalul visual dan yang berada diluar akan
tertarik Jika melihat aktivitas yang sedang berlangsung di
dalam ruangan.

Dengan demikian maka bangunan akan berkesan mengun-

dang dan menerima.

4_.3.2. Elemen Bangunan.

Untuk dapat menyesuaikan dengan lingkungannya maka
perlu pula memperhatikan elemen-elemen bangunan sekitar-
nya.

a. Atap dan penutup atap.

Atap merupakan pelindung bangunan beserta isinya dari
panas dan hujan. Pada lingkungan sekitar site tersebut
hampir semua bangunan mempunyal atap vang berbentuk lima
san dan menggunakan penutup atap genteng.

Berdasarkan RIP. mengenai Rencana Pengembangan Fisik
disebutkan bahwa ,

—~ Bentuk atap disesuaikan dengan lingkungan sekitar
serta menggunakan bentuk-bentuk yang lazim digunakan
di Jawa Tengah pada umumnya yaitu bentuk limasan,
joglo dan lain sebagainya, dengan emper yang cukup
melindungi ruangan ( £ 2 m ).
- Bahan atap yang digunakan genting atau sirap.
Untuk 1itu pada bangunan Gelanggang Mahasiswa Unsoed ini
menggunakan bentuk atap joglo dan limasan sesuai dengan

apa vang telah menjadi ketetapan mengenai bangunan Kampus
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Unsoed untuk tetap menjaga kesatuan dalam lingkungan baik
lingkungan kampus maupun lingkungan sekitarnya.
b. Dinding..

Bangunan-bangunan yang ada di sekitar site merupakan
bangunan permanen dengan dinding bata, dan kayu. &esuai
dengan kebutuhan ruang dan kegiatan, gelanggang mahasiswa
Unsoed menggunakan dinding partial dan dinding masif.
Dinding partial untuk ruang-ruang pada kegiatan penalaran,
atau kegiatan-kegiatan yang membutuhkan ruang tersendiri
dan tertutup.  Untuk kegiatan 'olah raga atau kegiatan
dengan Jumlah masa yang banyak menggunakan ruang-ruang
yvang tinggi dan besar dengan struktur dinding masif dan
partial. Adanya bukaan-bukaan pada dinding yang banyak
yaitu untuk penghawaan atau girkulasi udara dalam ruangan
agar tidak terasa panas/geral.

c. Lantai.

Sebagai penutup lantai menggunakan @ lantai beton
bertulang pada aula olah raga. Pertimbangannya adalah
hentakan— hentakan manusia | dan juga peralatan yang dipa-
kai seperti bola basket. Pada ruang-ruang yvang lain meng-
gunakan lantai tegel.

d. Sub stuktur/pondasi.

Pondasi adalah bagian bangunan yang paling pockok.
Kuat tiadaknya bangunan tergantung pada pondasinya. Agar
bangunan yang direncanakan kuat dan awet maka perlu diper-
hitungkan mengenai pemakaian pondasi. Pada ruang-ruang

kegiatan umum cukup menggunakan pondasi batu kali/menerus.
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Untuk bagian aula mengunakan pondasi sistem telapak.
Sebagai dasar pertimbanganya adalah ruangnya besar dan
tinggi dengan struktur atap dan dinding yang berat.

4_3.3. Bentuk yang direncanakan.

Bentuk bangunan yang direncanakan nantinya adalah kira-

kira seperti ini ,

sebagai dasar pertimbangannya adalah seperti yang telah

dijelaskan di atas.

4_4. KESIMPULAN
Dari pembahasan mengenai Gelanggang Mahasiswa Univer-
sitas Jenderal Soedirman dengan pendekatan kegiatan yang
dapat menunjang kesiapan mahasiswa sebelum terjun ke
masyarakat diperoleh kesimpulan sebagai berikut ;
4.5.1. Gelanggang Mahasiswa sebagai Fasilitas Penunjang
Kegiatan .
a. Adanya Gelanggang Mahasiswa pada Universitas Jenderal
Soedirman Purwokerto sangat dibutuhkan untuk mewadahi

unit-unit kegiatan yang telah terselenggara maupun
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yang belum terselenggara.

b. Gelanggang Mahasiswa Universitas Jenderal Soedirman
berfungsi sebagai pusat kegiatan kemahasiswaan

c. Gelanggang Mahasiswa Universitas Jenderal Soedirman
bukan hanya sekedar wadah untuk melaksanakan kegiatan
tapi Juga untuk mengembangkan bakat, minat, kemampuan
dan ketrampilan mahasiswa sebagai bekal untuk terjun
ke dalam masyarakat.

4.5.2. Tata Ruang Gelanggang Mahasiswa

a. Agar dapat menampung unit kegiatan gemaksimal mungkin
perlu diperhatikan pengaturan dan tata letak mésa

terhadap site dan lingkungan yaitu dengan meninjau

l

eksisting site

sirkulasi dan pencapaian

letak entrance

lingkungan/enviromental.

b. Untuk mengetahui kebutuhan ruang ditinjau dari kegia-
tan yvang telah terselenggara menurut prioritas pro-
gram kegiatan sbb.

1. kelompok kegiatan penalaran
2. kelompok kegiatan minat dan bakat
3. kelompok pelayanan dan kesejahteraan
4. kelompok kegiatan tambahan.

4.5.3. Ungkapan Gelanggang Mahasiswa sebagal fasilitas
kegiatan Mahasiswa sesuai dengan kegiatan yang
bersifat edukatif dan non edukatf.

a. Karakter kegiatan dapat diketahui dengan meninjau sifat

o
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kegiatan yang dlikelompokkan dalam keglatan yang bersi
fat edukatif dan non edukatif.

b. Kegiatan yang bersifat edukatif yaitu

1. edukatif non formal, yaitu kursus, pendidikan
dan latihan, student english forum.
2. edukatif in formal , seperti seminar, ceramah,
diskusi ilmiah.
suasana yvang dibutuhkan tenang dan ruang tertutup.

c. Kegiatan Non edukatif ryaitu .unit kegiatan pelayanan
dan kesejahteraan, unit kegiatan minat dan bakat.
suasana ruang. sibuk dan ruang yang dibutuhkan dapat be
rupa ruang tertutup, terbuka atau tertutup dengan
bahan masif.

d. Berdasarkan sifat diatas ruang-ruang yang ada dikelom-
pokkan berdasarkan sifat dan fungsionilnya vyang digu-
nakan dalam pembentukan masa.

4.5.4_Penampilan bentuk bangunan pada Gelanggang Mahasiswa

Untuk mewujudkan bangunan sesuai dengan fungsi dan
kegiatannya dapat diungkapkan melalui bentuk dasar, skala,
warna dan tekstur, juga elemen-elemen bangunan sepertil
struktur dan sub struktur.

a. Bangunan gelanggang mahasiswa menggunakan bentuk dasar
segi empat karena fleksibel .

b. Bentuk ruang dan bangunan berskala manusiawi dengan
paduan skala intim dan natural dan sesuail dengan
karakter mahasiswa yang santai dan akrab.

¢. Penggunaan garis/kesan garis untuk mencerminkan sifat
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keglatan yang agresif, dinamis dan bergairah.
Warna vyang digunakan adalah warna yvang menimbulkan
kesan semangat kegiatan seperti Jjingga, merah bata.
Tekstur yang digunakan pada ruang santail dan formal
menggunakan tekstur halus dan untuk ruang aktivitas
olah raga menggunakan ruang bertekstur kasar.

Penyatuan ruang luar dan ruang dalam melalui pembu-
kaan-pembukaan dan bersifat menerima dan terbuka
terhadap massa dengan bentuk vang mencolok dan trans-
paran .

Penyesuaian dengan lingkungan yaitu dengan penggunaan
bentuk atap tradisional (joglo , limasan, dsb)

Dinding yvang digunakan adalah perpaduan dinding
masif dan partial.

Dan sebagai pondasi menggunakan pondasi telapak
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KONSEPRP DASAR
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. EKONSEP DASAR PERENCANAAN
5.1. Konsep Penentuan Lokasi/Site.
a. Lokasi
Universitas Jenderal Soedirman terletak di bagian

utara kota Purwokerto dan berjarak * 3,5 km.

pan

Karargwongkal

gbr. 3.1,
Lokasi Kampus Unsced terhadap wilayah Kota.




b. Letak Site

Site terletak di bagian selatan komplek kampus Uni-
versitas Jenderal Soedirman dekat dengan unit pusat ,
dilalui jalan kampus. (RIP. Unsoed th. 1992 - 2002)

Luas tanah £ 34.048 m?, dengan keadaan tanah relatif

datar, dengan elevasi yang terus menanjak ke arah utara.

9

gbr. 3.2.
Letak Site terhadap Kaapus

5.1.2. Konsep Penataan dalam Site

a. Entrance

- Main entrance terletak
\\/ pada jalan Bulevard
us.
= Kampus
::7 - s8ide entrance terletak

pada jalan Dr. Bunyamin

Gbr. 9.3,
Letak ME. di dalaa Site

b. Sirkulasi dalam site.

- sebagai pencapaian dari entrance ke kelompok kegiatan




— dibedakan kendaraan dan pejalan kaki.

— pemberian tempat terbuka untuk parkir.

c. Masa bangunan

memberikan skala yang manusiawl dan akrab sebagai
pendukung kegiatan edukatif dan rekreatif di dalam
Gelanggang Mahasiswa Unsoed.

komposisi gubashan masa merupakan pancaran fungsi
dengan memperhatikan kelompok kegiatan, hierarki,
kemudahan pencapaian serta hubungan antar kegiatan.
gubahan masa mempunyéi karakter terbuka, ruang luar
sebagal wadah komunikasi baik antar mahasiswa maupun

dengan lngkungan sekitarnya.

d. Vegetasi

adanya pepohonan dapat dimanfaatkan sebagai‘ ruang
terbuka | dan sebagi pelindung dari sinar matahari
secara langsung.

adanya pepohonan dan tanaman mendukung suasana

santai dan rekreatif dalam site.

5.1.3. Konsep Pendaerahan/Zonning site.

Untuk pendaerahan/zoning berdasarkan sifat dan kelcmpok

keglatan.
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5.2. KONSEP DASAR PERANCANGAN RUANG.
5.2.1.

1.

2.

Kebutuhan dan Besaran Ruang

Entrance hall

R. diskusi/ceramah ilmiah

R. kelas 2 x 60 m*

R. Senat

ruang

ruang

ruang

R. Mapala

ruang

ruang

ruang

gudang

tamu
pengurus inti

rapat kecil

tamu
pengurus inti

posko/jaga

lavatory

R. Menwa

- ruang tamu

ruang

komandan

ruang administrasi

ruang

Jaga

gudang

lavatori

~J

R

72 m®
120 m*
120  wm?
Jumlah 217 wm?
16 m®
12 m?
19 m®
Jumlah = 47 m?
16 m*
12,96 m?
5,4 m?
24 m?
4 m*
Jumlah = 62,36 m*®
16 m*
8,64 m*®
10,8 m?
5,4 m*
12 m*
A I
Jumlah = 72,84 m?




7. Sanggar Pramuka

ruang tamu

ruang pengurus inti
ruang rapat kecil
gudang

lavatori

8. Koperasi Mahasiswa

ruang pengurus inti
ruang administrasi
ruang tamu

toko

wartel

9. Kafetaria

10.

11.

- ruang makan dan minum

I

Aula

counter

dapur

Serba guna

ruang penonton

panggung

ruang ganti dan toilet

hall

olah raga

Th

16 m?
12 m*
19 m?
24 m?®
4 m*
Jumlah 75 m?
12,96 m?
10,8 mw?
16,2 m?
56 m?
06 m*
Jumlah = 39.96 m*.
75 m*
) 5,70 m*®
20 m*
Jumlah = 100,70 m*
400 m*
72 m?
63 m®
15 m?
Jumlah 550 m*.
443, 8m*




12. Ruang Pengelola

- ruang administrasi 12 m®
- ruang tamu 16 m?
- ruang penJjaga | 6 m®

Jumlah = 34 m*

13. R. Penundjang

— mushola 56 m*

Jumlah besaran ruang keseluruhan : 2.514,18 m?

5.2.2. Konsep Hubungan dan Organisasi Ruang

Hubungan diarahkan pada penataan ruang untuk menda-
patkan pola sirkulasi  dan tata letak bangunan secara
keseluruhan. Hubungan ruang dikelompokkan menurut fung-
gionilnya sebagai berikut ;

a. Kegiatan bidang Penalaran

R. Administrasi
1 R. Sidang

R. Kelas e
R. Perternuan Hmiah | )
R. Perdengkapan |
Tall

R. Service

SOV un [ [ -

b. Bidang Minat dan bakat

1. | R. Scrbaguna >
2. Aula. P
= =)
3. | R Gant /><\O/>§§
T S
4. | R Peralatan | =<7 5275
5. | R. Pengelola o T
: . o >
6. | R. Service 43 0 >
7. |Hall P

77




c. Bidang Kesedahteraan.

R. Administrasi
R. Pengelola

R. Toke B
R. Penyunpanan
Wartel

Cafetana

R. Service

ISl Pl had iad fan

1. | R. Pengelola

2. | R. Tamu

3. | R Penjaga ) .
4. | Musholla I e
5. | Parkir. P

Organisasi ruang gelanggang mahasiswa Universitas Jenderal
Soedirman sebagai berikut ;

Organisasi ruang makro

Hinat dan bakat

penalaran hall tesejahteraan

O /
. - S LAZ 7

entrance

5.3. EKONSEP DASAR PERANCANGAN BANGUNAN.
5.3.1. Penampilan Bangunan.
a. Penampilan Ruang luar.
- mencerminkan keterbukaan, kesan menerima, skala
manusiawi.

- kesan bangunan sesual dengan sifat pemakainya yang




santai, akrab, dinamis, agresif dan bergairah yang
diungkapkan dengan penggunaan garis/kesan garis,
warna dan tekstur.

tekstur bidang bangunan dengan paduan tekstur halus
untuk kesan formal (edukatif) dan tekstur kasar

untuk kesan non edukatif (santai, rekreatif).

Penampilan Ruang Dalam.

ruang-ruang dengan skala manusiawi dan natural de -
ngan menyesuaikan sifat dan Jjenis kegiatan.
direncanakan dengan pola dasar persegi, baik persegi
panjeng ataupun bujur sangkar melalui penambahén atau
pengurangan bentuk bidang dasar dengan ritme kolom -
kolom yang Seragam

bentuk ruang tertutup, terbuka

Penyatuan ruang luar dengan ruang dalam dengan menam-
pilkan dinding-dinding yang masif, transparan sekali-

gus memanfaatkan penerangan alami untuk penerangan

ruang.

5.3.2. Konsep Sistem Struktur Bangunan.

a.

Sistem Struktur.

menggunakan struktur rangka - dengan pertimbangan
mempunyal bentang lebar, mudah‘dalam perawatan dan
pelaksanaan, kuat menahan beban , ringan dan mempun-

vai elastisitas tinggi.

b. Material

— pondasi : menggunakan pondasi telapak

— dinding . menggunakan bahan masif/solid
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— konstruksi atap : rangka baja dan kayu
— bahan atap : genteng dan sirap

— lantail - beton bertulang, tegel.

5.3.3. Konsep Sistem Utilitas.

a.

b.

C.

d.

Air bersih

Suplai air bersih dari PAM.
Tujuan mencari sistem alir bersih yang mudah penger

jaan, pengontrolan, hemat dan mencukupi kebutuhan.

pipa-pipa dalam_ bangunan ditanam dalam sisi tembok

dan diplester.
pipa-pipa dari besi tahan karat/PVC

menggunakan meteran untuk pemeriksaan debit.

Air Hudan

air hujan langsung diresapken ke dalam tanah dan

sebagian dialirkan saluran pembuangan kota

Air Kotor

- tujuan untuk memenuhi persyaratan kapasitas, lingkun-

gan dan kesehatan, mudah dalam pengontrolan dan peme-

liharaan.
- gistem pembuangan
Penerangn/Listrik

- sebagai sumber energi.

— untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan pada malam hari.

- menggunakan listrik PLN.

5.3.4. Konsep Lingkungan Bangunan.

a.

Sistem Penerangan

- alami : adanya bukaan seperti jendela, ventilasi
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buatan : adanya instalasi listrik.

Penghawaan

gecara alami dan buatan

penghawaan buatan pada ruang-ruang tertentu.

Akustik

pengelompokan tata ruang sesuai dengan faktor kete-
nangan yang dibutuhkan.

pengatasan kegaduhan dari luar dengan pepohonan
sebagal barier.

pengaturan .permukaan dinding sesual kegiatan untuk
menghingari gema.

menggunakan bahan-bahan yang mudah menyerap suara.

Lanscape

Lanscape berfungsi sebagai penyegar lingkungan gecara

psikologis , pengarah atau penegas sirkulasi dan menunjang

bentuk/penampilan bangunan. Hal ini dicapal dengan penga-

turan tata hijau dengan penggunaan pepohonan  yang titata

secara seragam dan teratur serta didukung _dengan adanya

pedestrian.
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